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ABSTRAK

Ari Kuntoro. 2011. Skripsi: Efektivitas Pembelajaran Matematika
Berbasis Paradigma Padagogi Reflektif (PPR) pada Aspek Kompetens
Matematika dan Pengembangan Nilai-Nilai Kemanusiaan pada Materi Teorema
Pythagoras di SVIP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo Wonogiri.
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sanata Dharma, Y ogyakarta.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelgaran
matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif pada aspek kompetensi
matematika dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan pada materi teorema
Pythagoras di kelas VIII SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo,
Wonogiri.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu (1) data hasil evaluasi yang dikerjakan
oleh siswa sesuai dengan kompetensi yang diberikan pada setiap siklus, dan (2)
data kesesuaian materi teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah
pembelgaran dengan karakteristik paradigma pedagogi reflektif. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan Senopati
Tirtomoyo, Wonogiri, Semester | Tahun garan 2011/2012 dan guru mata
pelgaran matematika kelas VIII A. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September tahun 2011 di SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo,
Wonogiri. Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus, dimana langkah-langkah
setigp siklusnya yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Data yang terkumpul dari pelaksanaan tindakan ada dua jenis yaitu data
kuantitatif, dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui instrumen tes,
dan lembar kerja siswa, sedangkan data kualitatif diperolen melalui lembar
observasi, dan alat rekam visual audio. Data kuantitatif dianalisis secara statistik
sederhana yaitu persentase yang nantinya akan dibandingkan hasilnya di setiap
pertemuan sedangkan data kualitatif dianalisis secara pengamatan secara langsung
saat pelaksanaan tindakan, dan tidak langsung dengan melihat alat rekam visua
audio yang nantinya akan digunakan bagi refleksi kegiatan selanjutnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgaran matematika berbasis
paradigma pedagogi reflektif pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP
Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri tahun garan 2011/2012
adalah efektif baik itu dalam pengembangan kompetensi matematika maupun
daam pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Hal tersebut terbukti dengan
adanya: Hasil persentase ketuntasan belgar yang menunjukkan adanya
perkembangan kompetenss matematika pada indikator pertama dan indikator
kedua, di siklus 1 persentase ketuntasan belgar sebesar 51,43%, kemudian di
siklus 2 persentase ketuntasan belgar menjadi 60,60%. Hasil rata-rata nilai yang
menunjukkan adanya perkembangan kompetensi matematika pada indikator
pertama dan indikator kedua, ratarata nila siklus pertama sebesar 62,43
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kemudian di siklus kedua rata-rata nilai menjadi 63,424. Kesesuaian kegiatan
belgjar mengagjar yang dilakukan guru dengan karakteristik Paradigma Pedagogi
Reflektif yang menunjukkan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan adalah
sebagal berikut: Guru menyesuaikan nilai kemanusiaan yang akan ditumbuhkan
dengan konteks siswa, dan materi pelgaran. Karakteristik ini telah tampak pada
pertemuan pertama siklus pertama dan pertemuan pertama siklus kedua. Guru
membantu siswa mengalami nilai kemanusiaan dalam kegiatan pembelgjaran.
Karakteristik ini tampak pada pertemuan pertama, pertemuan kedua dan
pertemuan ketiga pada siklus pertama dan pertemuan pertama dan pertemuan
kedua pada siklus kedua. Guru membantu siswa merefleksikan pengalaman terkait
dengan nila kemanusiaan. Karakteristik ini tampak pada pertemuan keempat
siklus pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua. Guru membantu siswa
membangun niat atau melakukan aks untuk mewujudkan nilai kemanusiaan.
Karakteristik ini tampak pada pertemuan ketiga dan pertemuan keempat siklus
pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua. Guru mengevaluasi proses belgar
nilai kemanusiaan pada diri para siswa. Karakteristik ini tampak pada pertemuan
keempat siklus pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua.

Kata Kunci : Aspek Kompetensi, Pembelgjaran Paradigma Pedagogi Reflektif
(PPR), dan Pengembangan Nilai-Nilai Kemanusiaan.
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ABSTRACT

Ari Kuntoro. 2011. The Effectiveness of Mathematics Learning Based on
the Paradigm of Reflective Pedagogy on the Competence Aspect and the
Development of Humanity Values by using Pythagorean Theorem Materials in
SMP Kanisius Tirtomoyo, Wonogiri. Mathematics Education Study Program,
Faculty of Teachers Training and Education, Sanata Dharma University,
Y ogyakarta.

This research aims to find out the effectiveness of mathematics learning
based on the paradigm of reflective pedagogy on the competence aspect by using
Pythagorean theorem for grade VI11 in SMP Kanisius Tirtomoyo, Wonogiri.

The research was a Classroom Action Research. The data gathered in this
study were (1) data of evaluation done by students according to the competence
given in every cycle, and (2) data of the compatibility of Pythagorean theorem on
problem solving with the characteristics of the reflective pedagogy paradigm. The
subjects in the study were students of grade VIII A in SMP Kanisius Tirtomoyo,
Wonogiri, in the first semester in the academic year 2011/2012 and the
Mathematics teacher of class VIII A. The researcher conducted the study in
September 2011 in SMP Kanisius Tirtomoyo, Wonogiri. The study was conducted
in two cycles, each of which had the steps namely planning, action conducting,
observing, and reflecting. Data gathered here were quantitative and qualitative
data. Quantitative data were obtained through test instrument and students
worksheet, while qualitative data were obtained from observation sheet and audio-
visual recording kit. Quantitative data were anayzed statistically by counting the
percentage in every meeting. Qualitative data were analyzed by observing directly
when conducting the research and indirectly by watching the recording kit used
later to reflect the next activities.

The result of this research found out that mathematics learning based on
the paradigm of reflective pedagogy on the competence aspect by using
Pythagorean theorem for grade V111 in SMP Kanisius Tirtomoyo, Wonogiri, in the
academic year 2011/2012 was effective, not only in developing the mathematics
competence but also in the humanity values. It could be proven by the result of
learning completeness showing the development of mathematics competence on
the first indicator and second indicator in the first learning completeness cycle
was 51,43 % and in the second cycle was 60,60%. It could be found that the
average in the first cycle was 62,43 and in the second cycle was 63,424. The
compatibility of teaching/learning process done by the teacher with the
characteristics of paradigm of reflective pedagogy showing that the development
of humanity values was that the teacher could balance the humanity values with
the students and the materials. This characteristic appeared in the first meetings in
the first and second cycles. Then, the teacher helped students to experience the
humanity values in the learning process. This characteristic appeared in the first,
second, and third meetings in the first cycle and in the first and second meetings
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in the second cycle. Next, the teacher helped students to reflect the experience
related to the humanity values. This characteristic, appeared in the fourth meeting
in the first cycle and in the third meeting in the second cycle. Then, the teacher
helped students to build an intention of doing action to implement the humanity
values. This characteristic appeared in the third and fourth meetings in the first
cycle and in the third meeting in the second cycle. Then, the teacher evaluated the
learning process of the humanity vaues in the students themselves. This
characteristic appeared in the fourth meeting in the first cycle and in the third
meeting in the second cycle.

Keywords : Competence Aspect, Learning Based on Paradigm of Reflective
Pedagogy, and The Development of Humanity Values.
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BAB 1
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang membentuk

perkembangan ilmu pengetahuan yang lain, dimana sekarang ini matematika
telah berkembang pesat, baik materi maupun fungsinya. Dengan demikian
matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dapat berkembang
sendiri dan mampu membantu perkembangan ilmu pengetahuan yang lain.
Menurut Fuad Hassan (1993) bahwa dalam dunia pendidikan, matematika
digarkan oleh guru untuk menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan,
dan membentuk pribadi siswa serta berpadu kepada perkembangan IPTEK.
Namun perkembangan ilmu pengetahuan di masa modern ini tidak diimbangi
dengan nilai-nilai kemanusiaan yang dimiliki seseorang. Sering kita melihat
berita di televisi tentang tindakan seseorang yang mencerminkan nilai-nilai
kemanusiaan yang tidak baik, salah satunya yaitu banyak ditemukan dampak
penyalahgunaan teknologi misalnya: seseorang menggunakan handphone
untuk menipu orang lain dengan cara sms/tel epon berhadiah palsu.

Daam tulisannya Subagyo (2005b) pendidikan dihadapkan pada
berbagai dinamika yang selau berubah, dan tidak pernah konstan dengan
berkembangnya teknologi, ilmu pengetahuan, dan perubahan manusia. Beliau

meyakini bahwa pendidikan bisa berperan dalam memperjuangkan perubahan



sosial kearah kehidupan bersama yang lebih adil, bersaudara, dan lebih
memihak pada kaum lemah. Kita sering merasakan kejadian yang kita lihat di
televig, surat kabar dengan semakin banyaknya aksi kejahatan, ketidakadilan,
kemiskinan, dan orang-orang lemah yang semakin tidak berdaya dan
tersingkir karena kurangnya nilai kemanusiaan yang ditanamkan pada diri
seseorang. Oleh karenaitu sgjak tahun 1998, Uskup Agung Semarang (Mar. 1.
Suharyo, Pr.) menyarankan pendidikan yang menumbuhkembangkan pada
diri siswa antara lain: rasa persaudaraan, tanggung jawab terhadap sesama,
saling menghargai, dan cinta terhadap lingkungan. Atas dorongan Uskup,
Magelis Pendidikan Katolik Keuskupan Agung Semarang mengembangkan
apa yang disebut PPR. Menurut (Subagyo,2005b) pembelgaran yang berbasis
PPR adalah pembelgjaran yang mengintegrasikan pengembangan kompetensi
dengan pengembangan nilai-nila kemanusiaan diusahakan melalui dinamika
pengalaman, refleksi, dan aksi. Proses pembelgaran dikawal dengan evaluasi.

Dengan semakin banyaknya kejadian tersebut peneliti tertarik dengan
pembelgaran berbasis PPR. Pendliti juga merupakan calon guru matematika
ingin mengetahui penerapan pembelgjaran berbasis PPR dengan menanamkan
nilai-nila kemanusiaan selain mempelgari materi matematika. Diharapkan
dengan pembelgaran berbasis PPR siswa dapat menumbuhkan nilai-nilai
kemanusiaan selain belgar matematika, siswa juga dapat menentukan

perbuatan baik, dan tidak baik. SMP Kanisius Panembahan Senopati



Tirtomoyo, Wonogiri merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan
pembelgaran berbasis PPR sgak tahun 2006 dan nilai rata-rata tes di kelas
VIII A SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri tahun
garan 2009/2010 pada materi teorema Pythagoras yaitu 46 sedangkan
persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 23%. Oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian di SMPini.

Peneliti sebagai calon guru juga ingin mengetahui efektivitas
pembelgaran matematika berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif pada
kompetenss matematika dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan pada
materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Kanisius Panembahan Senopati
Tirtomoyo, Wonogiri. Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan
pembelgaran berbasis PPR ini dapat meningkatkan pembelajaran matematika
pada kompetens matematika dengan teorema Pythagoras di kelas VIII SMP
Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri. Dari penelitian ini,
para siswa yang telah mendapatkan nilai kemanusiaan, dan kompetensi
matematika dapat menjadi pelaku-pelaku perubahan sosid di masa
mendatang.

Penelitian ini adalah penelitian berkelompok yang anggotanya adalah
Eka Elisa, Fx Agung Sucahyo, Bonaventura Oki Herudiyanto dan peneliti
sendiri. Data yang peneliti dapatkan sama dengan anggota tim yang lain.

Walaupun data yang diperoleh sama, permasalahan yang diangkat berbeda.



Peneliti meneliti tentang efektivitas pembelgjaran matematika berbasis
Paradigma Pedagogi Reflektif pada kompetens matematika dan
pengembangan nilai-nila kemanusiaan pada materi teorema Pythagoras di
kelas VIII SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti mengajukan
permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana keefektifan pembelgaran matematika berbasis Paradigma
Pedagogi Reflektif pada kompetensi matematika dan pengembangan
nilai-nilai kemanusiaan pada materi teorema Pythagoras di kelas VI
SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, \WWonogiri?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui efektivitas pembelagjaran matematika berbasis Paradigma
Pedagogi Reflektif pada aspek kompetensi matematika dan pengembangan
nilai-nilai kemanusiaan pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP

Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, WWonogiri.



D. Batasan Istilah
Batasan istilah dalam perumusan masalah diatas bertujuan agar tidak

terjadi penafsiran ganda terhadap judul skripsi. Adapun istilah yang perlu
ditegaskan adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas pembelgjaran matematika adalah kondis keberhasilan
yang ditimbulkan dari kegiatan belgar menggar matematika pada
materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Kanisius Panembahan
Senopati Tirtomoyo, WWonogiri.

2. Pembelgaran matematika adalah proses kegiatan belgar mengajar
matematika pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP
Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri.

3. Paradigma Pedagogi Reflektif adalah pembelgaran yang didasarkan
pola pikir yang dimiliki seseorang tentang pendidikan yang
mengintegrasikan pembelgjaran bidang studi dengan pengembangan
nilai-nilai kemanusiaan melaui kegiatan belgjar menggar.

4. Aspek kompetenss matematika adalah sudut pandang terhadap
pengetahun di bidang studi matematika dengan materi teorema
Pythagoras di kelas VIII SMP Kanisius Panembahan Senopati
Tirtomoyo, Wonogiri yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak.

5. Nilai-nilai kemanusiaan adalah hal-hal yang terkait dengan manusia

yang penting, sesuatu yang dianggap baik.



E. Deskripsi Judul
Judul pendlitian ini adalah Efektivitas Pembelgaran Matematika

Berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) pada Aspek Kompetensi
Matematika dan Pengembangan Nilai-Nilai Kemanusiaan pada Materi
Teorema Pythagoras di SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo,
Wonogiri. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Kanisius Panembahan
Senopati Tirtomoyo, Wonogiri selama 7 pertemuan, dimana pertemuan
terakhir akan dilaksanakan ulangan untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal. Peneliti akan mengamati kegiatan belgar
menggar secara langsung di dalam kelas pada pertemuan 1 sampai 3, dan
pertemuan 5 sampai 6. Materi yang akan dipelgari yaitu teorema Pythagoras.
Peneliti juga akan berkoordinasi dengan guru untuk mempersiapkan hal-hal
yang akan dilakukan untuk menunjang berlangsungnya kegiatan belagjar
menggar di dalam kelas salah satunya membuat lembar kerja siswa dengan
memperhatikan pembelgjaran berbasis PPR. Penelitian ini berfokus pada
aspek kompetenss matematika sehingga pengamatan secara langsung pada
setigp pertemuan sangat bermanfaat untuk menyiapkan materi yang akan
dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya dengan memperbaiki hal-ha yang

kurang bermanfaat, dan mempertahankan hal-hal yang baik.



F. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Pendliti

Manfaat penelitian bagi peneliti sebagai calon guru adalah
menambah pengalaman, dan pengetahuan dari pembelgaran berbasis
PPR yang mengintegrasikan pengembangan kompetens bidang studi
dengan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, menumbuhkan rasa
kerjasama antara peneliti dengan guru bahkan guru dengan guru yang
lain dalam usaha meningkatkan pembelgaran yang bermanfaat bagi
siswa, sebelum melaksanakan kegiatan belgjar mengajar harus ada
persigpan baik pengetahuan, mental, materi gar, RPP, lembar kerja
siswa dan lain-lain dengan harapan pada saat kegiatan belgar
mengajar berlangsung dapat berjalan dengan lancar.

b. Bagi Guru

Manfaat penelitian bagi guru adalah meningkatkan dan
mempertahankan hal-hal yang baik, dan memperbaiki hal-hal yang
kurang pada saat menyampaikan materi dengan memperhatikan
pembelgaran berbasis PPR yang mengintegrasikan pengembangan
kompetenss bidang studi dengan pengembangan nilai-nila
kemanusiaan, menumbuhkan rasa kerjasama antara guru dengan
peneliti, atau guru dengan guru lain dalam upaya untuk meningkatkan

pembelgjaran yang bermanfaat bagi siswa dan guru, guru mampu



merancang suatu pembelgjaran berbasis PPR dari pertemuan ke
pertemuan dengan mengaitkan kompetensi bidang studi dengan nilai-
nila kemanusiaan yang diambil dari kehidupan sehari-hari yang

sering dijumpai.

G. Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab. Bab | beris latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah,
deskrips judul, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab Il berisi
kgjian pustaka yang digunakan sebaga dasar penulisan yang meliputi:
Pembelgaran Berbasis Paradigma Pedagogi  Reflektif, Dinamika
Pembelgaran Berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif, Prinsip-Prinsip
Pembelgjaran Berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif, Teorema Pythagoras,
Efektivitas Pembelgjaran, Kompetenss Matematika, dan Kerangka Berpikir.
Bab 11l merupakan metode penelitian, berisi uraian mengenai jenis penelitian
yang digunakan, subjek penedlitian, waktu dan tempat penelitian, metode
pengumpulan data, rencana tindakan, instrumen penelitian, teknik analisis
data, indikator keberhasilan, dan jadwal penelitian. Bab 1V merupakan hasil
penelitian dan pembahasan, berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab V

merupakan kesimpulan dan saran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif

Pembelgjaran berbasis paradigma pedagogi reflektif (PPR) yaitu
pembelgaran yang mengintegraskan pengembangan kompetens dengan
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Dimana pembelgaran bidang studi
disesuaikan dengan konteks siswa, dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan
diusahakan melalui dinamika pengalaman, refleksi dan aksi. Kemudian setelah
proses pembelgaran dilaksanakan dilakukan evaluasi (Subagyo. 2005b). Untuk
lebih memahami pengertian pembelgaran berbasis paradigma pedagogi reflektif,
paradigma pedagogi reflektif terdiri dari tiga kata yaitu paradigma, pedagogi dan
reflektif. Paradigma yaitu seluruh kerangka pikir yang dimiliki seseorang yang
mempengaruhi  dan membentuk pemahaman, nilai, sikap, pilihan, dan
tindakannya. Pedagogi yaitu seni/ilmu mendampingi anak dalam rangka visi
tertentu yang tidak terbatas pada metode semata. Dan reflektif yaitu berpretensi
menangkap makna, dan nilai hakiki dari hal yang sedang digeluti, dan
mengaitkannya dengan segi-segi lain  kehidupan, menghargai implikasi-
implikasinya dalam mencari kebenaran (Subagyo,2005). Dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran berbasis paradigma pedagogi reflektif yaitu pembelgaran
yang didasarkan pola pikir yang dimiliki seseorang tentang pendidikan yang

mengintegrasikan pembelgaran bidang studi dengan pengembangan nilai-nila
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kemanusiaan melalui kegiatan belgar menggar. Daam pelaksanaan
pembelgaran berbasis paradigma pedagogi reflektif mempertimbangkan konteks
siswa, dan materi pelgaran dalam rangka menanamkan nilai kemanusiaan melalui
kegiatan pengalaman, refleksi, membangun niat untuk melakukan aksi, dan
evaluasi. Kegiatan tersebut merupakan dinamika pembelgaran berbasis
paradigma pedagogi reflektif yaitu konteks, pengalaman, refleks, aksi, dan
evaluas (Susento,2009).

. Dinamika Pembelajaran Berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif
Dinamika pembelgaran berbasis PPR terdiri atas konteks, pengalaman, reflektif,

aks dan evaluasi.
1. Konteks

Konteks itu menyangkut keseluruhan iklim yang mempengaruhi siswa
daam belgar (Subagyo,2005). Menurut Subagyo (2005) dalam pembelgaran
berbasis PPR sdladu mempertimbangkan konteks karena setiap pembelgaran
selalu bertitik tolak pada pengaaman manusiawi dan bukan dari kekosongan.
Semakin banyak iklim yang mempengaruhi siswa yang diketahui maka semakin
mudah kita mengerti dan memahami siswa. Untuk mengembangkan nilai
kemanusian tentunya disesuaikan dengan konteks siswa dan materi pelaaran.
Oleh karena itu kegiatan belgjar menggar akan lebih mudah dilaksanakan apabila
para pendidik memperhatikan konteks yang mencakup empat hal antara lain
situasi kehidupan siswa, keadaan sosia ekonomi, politik, dan kebudayaan,

suasana kelembagaan sekolah, dan pengertian-pengertian yang dibawa seorang
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siswa ketika memulai proses menggjar (PPR, Educare no 12/VIlI/Maret 2011).
Sedangkan konteks materi pelgjaran antara lain kompetensi dasar, ruang lingkup
materi, sifat materi, keterkaitan materi dengan kehidupan nyata, dan cara
mempelgarinya (PPR, Educare no 12/VII/Maret 2011).
2. Pengalaman

Pengalaman dalam PPR adalah pengalaman belgar yang diadami murid
untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Pengalaman memiliki peran yang
sangat penting dalam pembelgaran yang berbasis PPR karena sangat menentukan
tingkat pencapaian kompetensi yang dicapa bak pada aspek kognitif,
psikomotorik, maupun afektif, dan menjadi bahan atau dasar bagi tahap refleks
dan aksi yang merupakan kelanjutan dari tahap pengalaman (PPR, Educare no
OL/VI1II/April 2011). Pengalaman belgjar siswa ada dua macam yaitu pengalaman
langsung dan pengalaman tidak langsung. Misalnya untuk mengembangkan nilai
saling menghargal, siswa perlu mengalami rasa saling menghargai antarteman,
dan dengan guru dalam kegiatan belgar di kelas, yaitu melalui kegiatan diskusi
kelompok, ada siswa A yang sedang menyampaikan pendapatnya sedangkan ada
siswa B yang berbeda pendapatnya dengan siswa A. Daam situas ini antara
siswa A dan siswa B akan timbul rasa saling mengharga pendapat dengan
bimbingan guru. Sedangkan untuk mengembangkan nilai solidaritas dengan
korban bencana alam, siswa dalam pembelgaran dapat mengalami situas

bencana secara tidak langsung, misalnya: melalui membaca berita di surat kabar,
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mendengarkan berita di radio, melihat foto-foto, menonton film yang ada
hubungannya dengan nila solidaritas dengan korban bencana aam atau
melakukan wawancara dengan korban.
3. Refleks

Reflektif berasal dari reflectere (latin) yang berarti menekuk atau memutar
kembali ke belakang. Pengertian kata tersebut hanya menjelaskan sebagian dari
makna reflektif karena reflektif dalam PPR juga mengarahkan individu menatap
ke depan yaitu membangun kerangka baru dalam bersikap, berpikir, dan
berperilaku. Reflektif dalam PPR menjadi penghubung antara pengalaman dan
tindakan. Pengalaman yang tidak direfleksikan kehilangan kekuatannya sebagai
dasar sebuah tindakan. Sebaliknya tindakan yang tidak didasari suatu refleksi
cenderung kehilangan makna manusiawi. Tujuan umum refleksi dalam proses
pembelgaran PPR yaitu membantu para siswa membangun pengetahuan yang
mendalam, dan menangkap maknanya secara utuh. Kemudian berdasarkan
pengetahuan tersebut, para siswa dibantu untuk mengembangkan sikap, cara
pandang, dan perilaku baru demi perkembangan dirinya, dan kebakan
masyarakat. Reflekss memberikan kekuatan kepada individu untuk berbuat
sesuatu demi terwujudnya kehidupan yang lebih balk. Dalam pembelgaran
berbasis PPR dalam proses refleksi melibatkan komitmen batin dan kecakapan
menyelenggarakan dinamika refleksi, menjadi guru yang reflektif membutuhkan

sgumlah sikap, dan keterampilan yaitu guru harus memiliki keterampilan
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menemukan, dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang bisa membantu proses
refleksi. Guru perlu mengembangkan sikap terbuka, dan rasa hormat terhadap
kebebasan para siswa. Proses refleksi tidak bisa dipaksakan. Guru sebaiknya
sabar menunggu saat yang tepat sehingga proses refleksi berlangsung secara
efektif. Guru hendaknya mengambangkan sikap mau belgar bersama seperti
diskusi dalam kelompok (PPR, Educare no 08/V1I/November 2010).
4. Aks

Menurut Slattery dalam Basis no 07-08 (Tahun ke-56, Juli-Agustus 2007)
aksi digambarkan sebagai suatu pertumbuhan internal manusiawi yang didasarkan
pada pengaaman yang sudah direflekskan. Perkembangan internal yang
dimaksud yaitu tumbuhnya sikap positif dalam kemampuan untuk membuat
keputusan, dan untuk mengklarifikasi pilihan-pilihan yang didasarkan pada skala
prioritas seputar tindakan belas kasih, dan komitmen terhadap sesama
Harapannya yaitu bahwa nantinya perkembangan internal ini akan tampak pada
tindakan nyata yang dilakukan. Jadi, setelah peserta didik malakukan refleks atas
konteks, dan pengalaman yang telah dipunyal, diharapkan peserta didik, serta
nilai-nilai baru ditanamkan oleh pendidik. Aksi ada dua macam aks batin, dan
aksi lahir. Aks batin yaitu niat, dan sikap sedangkan aksi lahir yaitu perbuatan.
Niat, dan sikap perlu terwujud dalam perbuatan, sebaliknya perbuatan perlu
didasari pada niat dan sikap. Seperti halnya refleksi dalam aksi peran guru sangat

penting untuk membantu siswa menumbuhkan niat, sikap, dan perbuatan. Guru



14

memfasilitas siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang membangun
niat atau melakukan aksi untuk mewujudkan nilai kemanusiaan, misalnya apakah
yang akan saya lakukan untuk semakin percaya diri sehingga aku lebih bersikap
jujur?
5. Evaluas

Evaluas dilakukan dalam konteks dan pengalaman peserta didik yang
melakukan tindakan atau aksi. Pendidik adalah subyek yang menemani peserta
didik untuk berkembang, yang berarti juga teman bagi peserta didik untuk nilai
perkembangan dirinya. Ada dua hal yang perlu dilakukan bersama antara peserta
didik dengan pendidik yaitu diskusi tentang mutu atau kualitas hasil pekerjaan
yang akan dievaluasi, dan upaya untuk menunjukkan kepada peserta didik
pekerjaan macam apa yang dianggap baik. Diskusi yang dimaksudkan diatas
mengandaikan beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: pendidik harus
yakin bahwa peserta didik mengerti apa yang akan dikerjakan, pendidik bersikap
netral terhadap evaluasi yang dilakukan, dan pendidik mendorong peserta didik
untuk mengerti apa yang kurang dari pekerjaan tersebut. Hasil akhir yang ingin
dicapai dalam suatu evaluas yaitu peserta didik mampu mengerti dengan
kesadarannya sendiri, terlebih tentang posis dirinya di hadapan apa yang
dievauasinya (Basis no 07-08 Tahun ke-56, Juli-Agustus 2007). Guru melakukan
penilaian terhadap proses maupun hasil belgar siswa yang terkait dengan

perkembangan nilai-nilai kemanusiaan berbeda dengan penilaian terhadap
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perkembangan kompetensi. Penilaian perkembangan nilai-nila kemanusiaan
dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap siswa sedangkan
penilaian perkembangan kompetensi dilakukan dengan menilai pekerjaan siswa
melalui kuis, tes maupun ulangan.

C. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif
Prinsip-prinsip  PPR dalam pembelgaran ditunjukkan dengan adanya kegiatan-
kegiatan sebagai berikut (Susento,2009):

1. Guru menyesuaikan nilai kemanusiaan yang akan ditumbuhkan dengan
konteks siswa, dan materi pelgaran

2. Siswamengalami nilai kemanusiaan dalam kegiatan pembelgaran

3. Siswamerefleksikan pengalaman terkait dengan nilai kemanusiaan

4. Siswa membangun niat atau melakukan aksi untuk mewujudkan nila
kemanusiaan

5. Guru mengevauasi proses belgar nilai kemanusiaan pada diri para siswa.

D. Teorema Pythagoras

1. Pythagoras
Pythagoras adalah seorang matematikawan yang lahir sekitar tahun
582 SM di Pulau Samos, Y unani. Pythagoras hidup amat sederhana, keras,
dan memaka waktunya untuk mengerjakan matematika. Pythagoras yakin
bahwa matematika menyimpan semua rahasia alam semesta dan dia percaya

bahwa beberapa angka memiliki kegjaiban. Pythagoras diingat karena dalil
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Pythagoras, sebuah rumus sederhana dalam geometri tentang ketiga sisi
dalam segitiga siku-siku. Namun, Pythagoras juga melakukan beberapa
eksperimen ilmiah paling pertama melalui mendengarkan suara senar yang
direnggangkan dengan panjang yang berbeda dan meneliti matematika oktaf
dan harmoni. Ide-ide matematika Pythagoras menjadi penting bagi filsuf
Plato dan melalui pengaruh Plato parailmuwan lain seperti Galileo, Kepler,
dan Sir Isaac Newton (Tampomas, Husein. 2005).
2. Proses Penemuan Teorema Pythagor as
Proses penemuan ini dikaitan dengan luas persegi dan luas segitiga
(Tampomas, Husein. 2005). Untuk mengingatkan kembali rumus luas
segitiga dan luas segitiga siku-siku.
L uas Perseqi

Jika panjang sisi persegi ABCD adalah a, maka luas daerah persegi

ABCD atau luas persegi ABCD (L) dirumuskan sebagai berikut:

A B

C D
Gambar 2.1
Luas persegi ABCD = AB x AC (sebab AC=AB =a)

=axa

=a2

LuasPersegi = sis x Sis
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L uas Segitiga Siku-Siku
Gambar dibawah ini merupakan segitiga siku-siku ABC.

C

Gambar 2.2

ABXAC

Luas segitiga siku-sku ABC =

Karena AB dan AC adalah sis siku-siku, maka:

17

L uas Segitiga siku-siku = % x alas x tinggi

Menemukan Teor ema Pythagoras melalui pendekatan geometri

L R A /R - b F
C \ a
% B
/ /
Cc

D b

a \ \C\ /
H b C ia G

Gambar 2.3
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Menghitung luas persegi ABCD pada gambar 2.3 dalam satuan luas.

Luas daerah HCD = Luas daerah BCG = Luas daerah ABF = Luas daerah ADE

Luas Daerah ABCD = Luas persegi EFGH — ( Luas daerah HCD + Luas daerah

BCG + Luas daerah ABF + Luas daerah ADE)
=49-20

= 29 satuan luas.

Menghitung luas persegi ABCD pada gambar berikut dalam satuan luas.

Bl
R A
7K
\ \
VLR
-~

Gambar 2.4
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Untuk menghitung luas persegi ABCD, terlebih dahulu menggambar sekat-sekat

menjadi beberapa buah segitiga seperti gambar dibawah ini:

D

Eea)\

A \/ G H
\

\ 1

Gambar 2.5

Luas persegi EFGH = 3 x 3 = 9 satuan luas

Luas A AHD = Luas A CED = LuasA BFC = LuasA AGB
Luas A AHD = %x2x5:5 satuan luas

Luas persegi ABCD = Luas persegi EFGH + (LuasA AGB + Luas A
BFC + Luas A CED + LuasA AHD)
=9+20

= 29 satuan luas.
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Teorema Pythagor as

Perhatikan gambar berikut:

N\

\\/

b2

Gambar 2.6

Luas persegi pada hipotenusa= c? = 13

Luas persegi pada salah satu sisi miring siku-siku=b?=9

Luas persegi padasisi suku-siku yang lain=a’=4

Jadi, luas persegi pada hipotenusa sama dengan jumlah luas persegi pada
siku-siku segitiga. Maka berlaku : ¢ = & + b? , atau b®> = ¢> — & , atau & =

¢ — b? (Simangunsong, Wilson dan Sukino. 2006).



3. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku, jika sisi lain diketahui
Dalam A ABC siku-siku di titik A. Panjang AB = ¢, BC=a,dan AC =h.

C

C

Gambar 2.7

a. Jkasis adan b diketahui, makasisi ¢ dihitung dengan rumus:
2= -2

b. Jikasisi b dan c diketahui, makasis adihitung dengan rumus:
a2 = C2 + b2

c. Jikasis adan c diketahui, makasis b dihitung dengan rumus:

b? = & - ¢?, (Tampomas, Husein. 2005).

21
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E. Efektivitas Pembelagjaran

Keefektifan pembelgaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah

pelaksanaan proses belgjar mengagar (Sadiman,1987 dalam Trianto,2009: 20).

Untuk mengetahui keefektifan mengajar, dengan memberikan tes, sebab hasil tes

dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengagaran

(Trianto,2009). Menurut Soemosasmito, 1988:119 dalam Trianto, 2009 suatu

pembelgaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan

pengagjaran, yaitu:

1.

2.

Prosentase waktu belgjar siswayang tinggi dicurahkan terhadap KBM
Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa

Ketetapan antara kandungan materi garan dengan kemampuan siswa
(orientasi keberhasilan belgjar) diutamakan

Mengembangkan suasana belgar yang akrab dan positif, mengembangkan

struktur kelas yang mendukung butir 2, tanpa mengabaikan bultir 4.

Sedangkan menurut Medley (1982) dalam Soekartawi (1995:39), ada empat

karakteristik dari menggjar yang efisien, yaitu:

1.

Penampilan penggar (penguasaan bahan gar), persigpan mengagar, dan
sebagainya

Cara menggjar (pemilihan model instruksi, alat bantu mengajar dan evaluasi
yang dipakai)

Kompetensi dalam menggjar
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4. Pengambilan keputusan yang bijaksana.
Cara penggaran yang efisien akan terbentuk kalau pengajarnya juga bertindak
efisien, sebab penggar bertindak sebaga manager yang harus mengambil
keputusan untuk aktivitas yang ia lakukan agar berjalan secara efisien
(Shackleford dan Henak,1990 dalam Soekarwati,1995:39). Selanjutnya menurut
Shackleford dan Henak,1990 dalam Soekarwati,1995:39 berpendapat bahwa
pengajaran yang efektif didefinisikan sebagai berikut:
... Effective tachers are knowl edgabl e about the theories of presentation,
learning, and learner characteristics
Kaau diperhatikan apa yang ditulis oleh Shackleford dan Henak adalah apa yang
dikena selama ini didalam proses belgar menggar yaitu penggar harus
menguasai:
1. Apayang digarkan
2. Teori penggaran (pemilihan instructional design) yang relevan
3. Ha-ha baru (mau melakukan penelitian untuk memperkaya is bahan gjar
yang diberikan)
4. Karakteristik siswa.
Menurut Soekarwati (1995) seorang pengajar paling tidak perlu melakukan tiga
kegiatan apabila dikehendaki menggar yang efisien yaitu membuat persiapan
atau perencanaan yang baik, melaksanakan penggjaran yang bak pula, dan

membuat evaluas.
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Tujuan evaluas penggjar bukan sgja untuk memperbaiki cara mengajar saja, tetapi

juga ada maksud lain (Soekarwati,1995), yaitu:

1. Untuk memberikan rewards (penghargaan) kepada pengajar yang memang
benar-benar rgjin agar mereka dapat berperan sebagai teladan bagi teman
sekerjanya

2. Untuk memperbaiki model instruksi ataupun kuis, pekerjaan rumah, dan ujian

3. Untuk tujuan promosi. Makin rgjin, dan makin berkualitas pengajar tersebut
melakukan tugasnya, maka makin tinggi nilai yang diberikan kepadanya

4. Untuk tujuan mawas diri. Dengan belgar dari kesalahan yang pernah ia
perbuat dan berusaha memperbaikinya, maka hasilnya semakin lama akan
semakin baik.

F. Kompetens Matematika
Kompetens: merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Mulyasa,

2002). McAshan (1981: 45) dadam Mulyasa, 2002 mengemukakan bahwa

kompetensi: " ... is knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person

achieves, which become part of his or her being to the exent he or she can
satisfactorily perform particular cognitive, affective, and psychomotor
behaviors’. Dalam ha ini kompetens yaitu sebagai pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari

dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan
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psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sedangkan Finch dan Crunkilton (1979:
222) daam Mulyasa, 2002 kompetens yaitu penguasaan terhadap suatu tugas,
keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
Menurut Gordon (1988:109) dalam Mulyasa, 2002 menjelaskan beberapa aspek
yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut:

. Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif misanya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belgar, dan
bagaimana melakukan pembelgaran terhadap peserta didik sesuai dengan
kebutuhannya.

. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang dimiliki
oleh individu. Misanya seorang guru yang akan melaksanakan pembelgaran
harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondis peserta
didik, agar dapat mel aksanakan pembel g aran secara efektif dan efisien.

. Kemampuan (skill) yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya kemampuan guru
dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan
belgar kepada peserta didik.

. Nila (value) yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku guru

dalam pembelgaran (kgjujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).
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5. Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi
terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaks terhadap krisis
ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah/gaji, dan sebagainya.

6. Minat (interest) yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu
perbuatan. Misalnya minat untuk mempelgjari atau melakukan sesuatu.

G. Kerangka Berpikir

Menurut Subagyo (2005b) pembelgaran yang berbass PPR adaah
pembelgaran yang mengintegrasikan pengembangan kompetensi  dengan
pengembangan nilai-nila  kemanusiaan yang diusahakan melalui dinamika
pengalaman, refleksi, dan aksi. Proses pembelgaran dikawa dengan evaluas.

Dengan semakin banyaknya aksl kejahatan, ketidakadilan, kemiskinan, dan orang-

orang lemah yang semakin tidak berdaya dan tersingkir karena kurangnya nila

kemanusiaan yang ditanamkan pada diri seseorang dan SMP Kanisius Panembahan

Senopati Tirtomoyo, Wonogiri  merupakan salah satu sekolah yang sudah

menerapkan pembelgaran berbasis PPR sgak tahun 2006 di mana pembelgaran

matematika di SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri pada
materi teorema Pythagoras masih rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil studi
pendahuluan yaitu nilai rata-rata tes di kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan

Senopati Tirtomoyo, Wonogiri tahun garan 2009/2010 pada materi teorema

Pythagoras yaitu 46 sedangkan persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 23%.



27

Strategi pembelgaran matematika berbasis PPR dalam kaitannya antara nilai-
nila kemanusiaan dengan materi teorema Pythagoras akan disgikan dengan
menyesuaikan nilai kemanusiaan yang akan ditumbuhkan dengan konteks siswa, dan
materi pelgaran antara lain para siswa bertanggung jawab membawa barang bekas
untuk membuat alat peraga atau membawa buku catatan LK S, para siswa sadar akan
perilaku membuang sampah pada tempatnya, para siswa bertanggung jawab membuat
dan menggunakan alat peraga dari barang bekas, dan para siswa bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugas, baik secaraindividu maupun kelompok. Peneliti mencoba
untuk melaksanakan pembelgjaran PPR dengan memanfaatkan barang bekas dengan
harapan dapat mencapai keberhasilan pembelgaran matematika pada kompetensi
dasar menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. Pemahaman
menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi segitiga siku-siku dan menghitung
panjang SIS segitiga siku-siku akan menjadi lebih mudah apabila para siswa
menggunakan alat peraga untuk menunjukkan teorema Pythagoras.

Keberhasilan suatu pembel g aran bergantung pada dua kondisi. Pertama, guru
harus menguasai bahan gar, serta menggunakan strategi yang efektif pula. Kedua,
setigp siswa yang berpartisipasi dalam diskusi harus memiliki informasi tertentu yang
akan disampalkan kepada teman-temannya. Saling memberikan dan menerima
informasi, pendapat, atau gagasan merupakan faktor utama untuk mencapal
keberhasilan dalam diskusi. Penulis terdorong untuk mengadakan perbaikan proses

pembelgaran berbasis PPR melaui pendlitian tindakan kelas setelah menganadlisis
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hasil tes formatif dan melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses
pembelgaran berbasis PPR pada mata pelgjaran matematika terutama materi teorema
Pythagoras. Sesuai dengan rumusan masalah dari penelitian ini adalah keefektifan
pembelgaran matematika berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif pada kompetensi
matematika dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan pada materi teorema
Pythagoras di kelas VIII SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri

tahun pelgjaran 2010/2011. Gambaran kerangka berpikir sebagal berikut :

Kondis Awal Kondisi Kondisi Akhir
Tindakan yang Diharapkan
Guru mengajar dengan Guru menggunakan Pembel gjaran berbasis
menggunakan metode pembelalgarn berbasis PPR PPR pada aspek
pembelgaran PPR 1. Materi Teorema kompetensi dan
Pythagoras pengembangan nilai-nilai
2. Menumbuhkan rasa kemanusiaan efektif
tanggung jawab A
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
e Prestas belgjar e Prestas belgjar e Prestas belgjar
rendah pada materi meningkat N meningkat
Teorema Pythagoras e Proses e Proses
pembelgaran PPR pembelgaran
nampak PPR nampak

Gambar 2.8
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Pendlitian

tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus. Berikut proses penelitian tindakan

kelas: Awal

T

[perencanaan] Siklus 1 [ observasi ]

tindakan

Refleksi
' AN

[perencanaan] Siklus 2 [ observasi ]

sl

Refleksi
v b

'

tindakan

v
Dan seterusnya.

Gambar 3.1
29
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Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan didalam kelas
dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi saat kegiatan
belgjar berlangsung.

B. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri, Semester | Tahun garan
2011/2012 dan guru mata pelgjaran matematika kelas VIII A. Dimana siswa
kelas VIII A terdiri atas 14 laki-laki, dan 21 perempuan, jadi jumlah siswa
kelas VIII A yaitu 35 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelgaran matematika berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif
pada aspek kompetenss matematika dan pengembangan nilai-nila
kemanusiaan pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri. Oleh karena itu guru harus
mampu merancang suatu kegiatan pembelgaran berbasis PPR, dan
melaksanakannya dengan memperhatikan kompetens matematika, dan nilai-
nila kemanusiaan. Diharapkan dari pembelgaran yang terjadi, siswa
mempelgjari kompetensi matematika, dan nilai-nila kemanusiaan.
C. Waktu dan Tempat Penédlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2011 di SMP
Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri. SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri terletak di kecamatan Tirtomoyo

terletak sekitar 35 Km sebelah tenggara kota Wonogiri, 10 Km sebelah timur
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Waduk Ggah Mungkur, dan sekitar 15 Km sebelah barat Kabupaten
Ponorogo di Provins Jawa Timur.
. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan melalui pembelgjaran selama 7 kali
pertemuan. Pertemuan 1, 3, 5 dan 7 berlangsung selama dua jam pelgaran
atau 2 x 40 menit sedangkan pertemuan 2, 4 dan 6 berlangsung selama satu
jam pelgaran atau 1 x 40 menit. Dalam setigp pertemuan, dilakukan evaluasi
dengan memberikan tugas, dan perekaman menggunakan alat perekam handy-
cam secara menyeluruh. Dari hasil evaluasi yang telah dikerjakan siswa dan
perekaman ini, peneliti dapat melakukan pengamatan secara tidak langsung
pada hasil rekaman video. Peneliti menggunakan rekaman video karena
pengamatan secara langsung mengakibatkan data yang akan diperoleh kurang
terperinci, lengkap dan terkendala kemampuan manusia.
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
1. Data hasil evaluas yang dikerjakan oleh siswa sesua dengan kompetensi

yang diberikan pada setiap siklus.

2. Data kesesuaian materi teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

pembelgjaran dengan karakteristik Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR).
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E. Rencana Tindakan

Tindakan untuk meningkatkan efektivitas pembelgaran matematika
berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif pada aspek kompetensi matematika
dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan pada materi teorema Pythagoras di
kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri
direncanakan akan dilaksanakan melalui 3 siklus, apabila pembelgaran
matematika dalam penelitian ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang
direncanakan pada siklus 2 maka penelitian ini dinyatakan telah berhasil.
Dengan demikian penelitian ini dihentikan pada siklus 2. Bila belum berhasil
pada siklus 2 diperlukan perubahan tindakan untuk dilaksanakan pada siklus
berikutnya yaitu siklus 3. Dimana langkah-langkah setiap siklusnya yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penjelasan
langkah-langkah diatas sebagal berikut:

1. Perencanaan (planning)

Pada langkah perencanaan untuk meningkatkan efektivitas pembelgjaran
matematika berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif pada aspek kompetensi
matematika dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan pada materi teorema
Pythagoras. Rencananya adalah membuat RPP, mempersiapkan media,
menyusun instrument (lembar kerja siswa, lembar observasi, dan alat
evaluas), menyusun rencana analisis data, dan menentukan indikator

ketercapaian untuk tindakan pertama.
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2. Pelaksanaan Tindakan (action)

Pada langkah pelaksanaan tindakan adalah implementasi dari rencana
tindakan yang telah disusun dan disiapkan pada langkah perencanaan. Pada
langkah ini dilaksanakan proses belgar mengajar yang mendayagunakan
setigp komponen pembel g aran dengan mengacu pada skenario pembel g aran.

3. Observas (Observation)

Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Observas dilakukan oleh observer dengan aat bantu lembar observasi.
4. Refleksi (reflection)

Pada langkah refleks dilakukan beberapa kegiatan, mulai dari penilaian
terhadap hasil belgjar siswa, andlisis data,, dan interpretasi data. Refleks
dilakukan secara kolaboratif dengan teman sgawat untuk memutuskan hal-
hal yang sudah mencapai keberhasilan, kekurangan, dan cara mengatasinya,

serta menentukan tindakan selanjutnya.

Rincian rencanatindakan penelitian ini yaitu:

a Sklus1
1) Rencanatindakan
Proses pembelgaran siklus 1 terdiri dari empat kali pertemuan,
dimana pertemuan pertama, dan pertemuan ketiga dilaksanakan selama
dua jam pelgaran (2 x 40 menit) sedangkan pertemuan kedua, dan
pertemuan keempat dilaksanakan selama satu jam pelgaran (1 x 40

menit). Adapun rencanatindakan siklus 1 adalah sebagai berikut :



b)

d)

f)

9)
h)
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Guru menyiapkan, dan menata ruang kelas,15 menit sebelum kegiatan
pembelgjaran dimulai untuk menyiapkan kondisi ruang kelas yang
kondusif.

Sebagai kegiatan awa guru menyiapkan kondisi mental, dan fisik siswa
dengan melakukan absensi siswa, dan menanyakan kondisi fisik. Guru
memberikan motivasi agar siswa benar-benar siap fisik, dan mental
sehingga dapat mengikuti kegiatan pembelgaran baik, gembira, dan
enjoy

Guru menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari
pel aksanaan pembel g aran, dan pertumbuhan nilai kemanusiaan.

Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi pelgaran
yang akan digjarkan.

Pembahasan materi awal. Guru memberikan stimulus kepada siswa
berupa materi tentang soal cerita tentang luas. Siswa diberi kesempatan
membaca untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap soal.
Guru menggjak siswa membahas langkah-langkah cara menyelesaikan
soal, seperti pada contoh lembar kerja yang sudah disigpkan guru pada
lembar kertas. Salah seorang siswa yang mampu diminta mau
mengerjakan contoh di depan (kalau ada).

Siswa dikelompokkan menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5 siswa.
Guru membagikan lembar kerja siswa kepada tiap-tiap kelompok, yang

berisi tentang membuat alat peraga yang digunakan untuk menunjukan
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teorema Pythagoras. Bahan yang digunakan dari barang bekas,
misalnya karton atau kardus bekas.

i) Siswamengerjakan tugas kelompok di bawah bimbingan guru.

j) Guru mengamati, dan memberikan bimbingan kepada kelompok,
ataupun individu yang mengalami kesulitan dalam kerja kelompok, dan
membutuhkan bimbingan atau bantuan.

k) Masing-masing kelompok melaporkan hasil kerja kelompoknya melalui
presentasi, dan memperagakan penggunaan alat peraga tersebut.
Presentasi semua anggota dari setiap kelompok, dan bisa bergantian.

) Kelompok yang telah berhasil mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya diberikan applause sebaga penghargaan agar siswa
senang, dan bangga.

m) Pengumpulan hasil kerja kelompok siswa untuk dikoreksi dan dinila
oleh guru.

n) Guru memberikan penguatan, penegasan tentang kosep, dan simpulan
atau rangkuman.

0) Guru menggak siswa untuk merefleksikan pengalaman belgar
pertemuan tersebut dan membimbing siswa untuk membuat aksi.

p) Selanjutnya guru memberikan tugas PR untuk dikerjakan secara
kelompok sebaga media latihan siswa di rumah agar lebih cepat
memahami dan menguasai materi yang baru sgja dipelgjari.

2) Pelaksanaan

Melalukan pembelgjaran sesuai dengan dengan rencana tindakan.
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3) Tahap Observas
Pada tahap ini pendidik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a) Meakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
pembel g aran secara keseluruhan.
b) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
mengerjakan tugas.
¢) Meakukan pengamatan terhadap kegiatan presentasi.
d) Meakukan penilaian hasil dan membuat laporan hasil temuan.
e) Meakukan pengumpulan data dan menghitung persentase
keberhasilan belgjar.
Daam melakukan observasi, pendidik dibantu oleh teman sgjawat.
4) Refleksi
Lembar observasi dan catatan selama kegiatan belgar mengajar
kemudian dikaji dan direnungkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kelemahan yang dilakukan pada siklus 1. Hasil kagian dan perenungan
digunakan untuk menerapkan tindakan apa yang perlu diperbaiki dan

dilaksanakan pada siklus berikutnya.
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b. Siklus?2

1) Rencanatindakan

Proses pembelgjaran siklus 2 terdiri dari tiga kali pertemuan, dimana

pertemuan pertama dan pertemuan ketiga dilaksanakan selama dua jam

pelgaran (2 x 40 menit) dan pertemuan kedua dilaksanakan selama satu

jam pelgaran (1 x 40 menit). Adapun rencana tindakan siklus 2 adalah

sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Siswa masih berada pada kelompok yang sama seperti siklus pertama.
Siswa mendengarkan guru yang sedang menjelaskan tentang bahan gar
yang akan ditugaskan.

Masing-masing kelompok diberi lembar kerja yang berisi soa mencari
Sisi segitiga siku-siku.

Kelompok membahas tentang isi lembar kerja. Tiap anggota kelompok
memastikan bahwa semua anggota sudah memahami isi materi.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Siswa melakukan kegiatan refleksi tentang pembelgjaran. Guru sebagai
fasilitator.

Siswa merumuskan kegiatan aksi tindak lanjut dari hasil refleksi. Guru
sebagai fasilitator.

Siswa melaksanakan kegiatan evaluasi.

2) Peaksanaan

Melaukan pembelgaran sesuai dengan dengan rencana tindakan.
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3) Tahap Observas

4)

Pada tahap ini pendidik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a) Meakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
pembel g aran secara keseluruhan.
b) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
mengerjakan tugas.
¢) Meakukan pengamatan terhadap kegiatan presentasi.
d) Melakukan penilaian hasil dan membuat laporan hasil temuan.
e) Meakukan pengumpulan data dan menghitung persentase
keberhasilan belgjar.
Daam melakukan observasi, pendidik dibantu oleh teman sgjawat.
Refleksi
Lembar observasi, dan catatan selama kegiatan belgar menggar
kemudian dikgji, dan direnungkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya kelemahan yang dilakukan pada siklus 2. Hasil kagjian, dan
perenungan digunakan untuk menyimpulkan apakah siklus perlu
dilanjutkan atau dinyatakan berhasil. Bila belum berhasil diperlukan
perubahan tindakan untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. Namun
bila prestasi belgjar peserta didik telah memenunhi indikator keberhasilan,
tindakan tidak perlu dilaksanakan lagi dan dinyatakan bahwa penelitian

telah berhasil.
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c. Siklus3
1) Rencanatindakan
Proses pembelgaran siklus 3 terdiri dari satu kali pertemuan dilaksanakan
selama satu jam pelgjaran (1 x 40 menit). Adapun rencana tindakan siklus
3 adalah sebagai berikut :

a) Siswa masih berada pada kelompok masing-masing kelompok
terdiri dari 5 orang, pada siklus ini anggota kelompok berbeda
dengan anggota kelompok pada siklus 1 dan 2.

b) Siswa mendengarkan guru yang sedang menjelaskan tentang bahan
gar yang akan ditugaskan.

c) Masing-masing kelompok diberi lembar kerja yang beris soal
mencari sis segitiga siku-siku.

d) Kelompok membahas tentang isi lembar kerja. Tiap anggota
kelompok memastikan bahwa semua anggota sudah memahami isi
materi.

e) Siswamempresentasikan hasil diskusi kelompok.

f) Siswa melakukan kegiatan refleksi tentang pembelgaran. Guru
sebagai fasilitator.

g) Siswa merumuskan kegiatan aks tindak lanjut dari hasil refleksi.
Guru sebagai fasilitator.

h) Siswa melaksanakan kegiatan evaluasi.

2) Pelaksanaan

Melalukan pembelgjaran sesuai dengan dengan rencana tindakan.
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3) Tahap Observas

4)

Pada tahap ini pendidik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a) Meakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
pembel g aran secara keseluruhan.
b) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
mengerjakan tugas.
¢) Meakukan pengamatan terhadap kegiatan presentasi.
d) Melakukan penilaian hasil dan membuat laporan hasil temuan.
e) Meakukan pengumpulan data dan menghitung persentase
keberhasilan belgjar.
Daam melakukan observasi, pendidik dibantu oleh teman sgjawat.
Refleksi
Lembar observasi dan catatan selama kegiatan belgjar mengagar
kemudian dikaji dan direnungkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya kelemahan yang dilakukan pada siklus 3. Hasil kgian dan
perenungan digunakan untuk menyimpulkan apakah siklus perlu
dilanjutkan atau dinyatakan berhasil. Bila belum berhasil diperlukan
perubahan tindakan untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. Namun
bila prestasi belgjar peserta didik telah memenunhi indikator keberhasilan,
tindakan tidak perlu dilaksanakan lagi dan dinyatakan bahwa penelitian

telah berhasil.
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. Instrumen Pendlitian

Instrument pengumpulan data penelitian antaralain :
1. Tes
Instrument tes digunakan untuk mendapatkan data tentang pemahaman
siswa terhadap materi teorema pythagoras. Tes yang digunakan adalah tes
uraian untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyel esaikan masalah
teorema Pythagoras.
2. Lembar Observas
Lembar observas untuk mendapatkan data, dan informas tentang
pembelgaran matematika berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif pada
kompetenss matematika materi teorema Pythagoras serta data tentang
proses kegiatan belgjar mengagjar yang sedang berlangsung.
3. Lembar kerjasiswa
Lember kerja siswa untuk mendapatkan data tentang pemahaman
kompetenss  setiagp pembelgaran berlangsung dengan tujuan sebagal
pelengkap data hasil tes.
4. Alat rekam visua dan audio
Alat rekam yang digunakan adalah dua buah handycam, dan satu buah
alat rekam suara. Alat rekam untuk mendapatkan data tentang proses
kegiatan belgjar menggjar yang sedang berlangsung. Alat rekam berguna
sebagai pelengkap data observasi, dan untuk membantu peneliti dalam
menganalisis pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan untuk

melakukan langkah refleksi dengan melakukan observasi.
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G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dari pelaksanaan tindakan ada dua jenis yaitu data

kuantitatif, dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melaui instrumen

tes, dan lembar kerja siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui

lembar observasi, dan alat rekam visual audio. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis sebagai berikut:

1. Data kuantitatif dianalisis secara statistik sederhana yaitu persentase yang
nantinya akan dibandingkan hasilnya di setigp pertemuan. Untuk
mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan maka
data yang terkumpul diolah menggunakan analisis data kuantitatif . Cara
perhitungan untuk mengetahui ketuntasan belgar siswa adalah sebagai
berikut:

a Merekapitulas hasil tes
b. Menghitung rata-rata hasil tes seluruh siswa (rata-rata kelas) dan
persentase jumlah siswa mendapat nilai mencapai KKM.
SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri telah
menetapkan KKM Matematika untuk materi teorema Pythagoras di kelas
VIl semester 1 Tahun Pelgaran 2010/2011 adalah 60. Cara menghitung
rata-rata kelas, dan persentase jumlah siswa yang memenuhi target Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) adalah sebagai berikut:



1) Rataratahasil tes seluruh siswa

= Lf.x
%f
Keterangan:
U = RatarataNilai

Y f.x = Jumlah Nilai Seluruh Siswa

>f Jumlah Seluruh Siswa

2) Persentase siswa yang telah memenuhi target KKM

»S
P =—=——x%x1009
SN X )
Keterangan:
P = Persentase jumlah siswa mencapai KKM

¥ S = Jumlah Siswayang Tuntas
YN = Jumlah Seluruh Siswa
2. Data kudlitatif dianaliss secara pengamatan secara langsung saat
pelaksanaan tindakan, dan tidak langsung dengan melihat aat rekam
visual audio yang nantinya akan digunakan bagi refleksi kegiatan
selanjutnya.
H. Indikator Keberhasilan
Efektivitas pembelgaran matematika berbasis Paradigma Pedagogi
Reflektif pada kompetensi matematika materi teorema Pythagoras dinyatakan
berhasil apabila pembelgaran matematika dalam penelitian ini  sudah
mencapai indikator keberhasilan yang direncanakan pada siklus 2 maka

penelitian ini dinyatakan telah berhasil. Dengan demikian penelitian ini



dihentikan pada siklus 2. Bila belum berhasil pada siklus 2 diperlukan
perubahan tindakan untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya yaitu siklus 3.

Tabel. 3.1 Indikator keberhasilan penelitian

, Siklus1 | Siklus2 | Siklus3
No Indikator 14 13 1
1 Jumlah ~Sswa yang 50% 60% 70%
mencapal KKM
2 N|Ia! rata-rata tes hasil 55 60 65
belgjar
. Jadwal Penelitian
Tabdl. 3.2 Jadwal penelitian
No. Keterangan Mei | Juni | Juli | Agt Sept Okt
1. | Meminta ijin
kepada pihak
sekolah yang akan
diteliti
2. | Observasi masalah
di kelas
3. | Penyusunan
proposal
4. | Uji cobainstrumen
penelitian
5. | Pengumpulan data » Sklusl
Kamis8 Sep 2011
Jum’ at,9 Sep 2011
Kamis,15Sep2011
Jum’ at,16Sep2011
» Siklusll
Kamis,22Sep2011
Jum’ at,23Sep2011
Kamis,29Sep 2011
» SiklusllIl
Jum’ at,30Sep2011
6. | Pengelolaan data
7. Penyusunan
laporan
8. | Perbaikan Laporan
9. | Ujian akhir




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Siklus 1

1.

Perencanaan Penelitian

Pada tahap perencanaan peneliti mempersigpkan perangkat
pembelgjaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran siklus
1, soal tes pada siklus 1, laptop, LCD dan aat-aat pengajaran yang
mendukung proses pembelgjaran. Selain itu juga dipersiapkan perangkat
penelitian antara lain lembar observasi perkembangan nilai kemanusiaan
sklus 1, lembar observas penilaan perkembangan kompetensi
matematika siklus 1, lembar observasi pembelgaran matematika berbasis
PPR, lembar observas aktifitas guru, handycam, kamera digital, dan
voice record.
Indikator yang akan dicapai dalam siklus pertama adal ah:

a. Menuliskan Teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku.

b. Para siswa bertanggung jawab membawa alat dan bahan yang
digunakan sebagai penunjang proses pembelgjaran (meliputi : alat
tulis, buku catatan, LK'S, gunting, dan kardus bekas).

c. Parasiswa sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

d. Para siswa bertanggung jawab membuat dan menggunakan alat

peraga dari barang bekas.
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e. Para siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, baik
secara individu maupun kelompok.
2. Pelaksanaan Penelitian

Siklus pertama dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 8 September 2011, pertemuan kedua
dilaksanakan pada tangga 9 September 2011, pertemuan Kketiga
dilaksanakan pada tanggal 15 September 2011, dan pertemuan keempat
dilaksanakan pada tanggal 16 September 2011. Jumlah siswa dalam
penelitian ini ada 35 orang. Penelitian ini dilaksanakan di aula SMP
Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo.

Daam ha ini peneliti bertindak sebagal pengamat penilaian
perkembangan kompetensi matematika, sedangkan yang bertindak
sebagal pengagar adalah guru matematika kelas VIII A, SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo yaitu Bapak Hadi Santoso. Adapun
proses belgar menggar mengacu pada rencana pelgaran yang telah
dipersiapkan yaitu menggunakan pembel gjaran matematika berbasis PPR.

Tujuan dari pembelgaran ini adalah agar peserta didik mampu
menemukan dan menuliskan Teorema Pythagoras dan syarat berlakunya.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan
kegiatan pembelgaran oleh empat orang teman sgjawat. Pada kegiatan
pembelgjaran pada siklus pertama terdiri dari 4 pertemuan, dimana setiap

pertemuannya terdiri dari tiga tahapan pembelgaran yaitu kegiatan
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pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Langkah-langkah
kegiatan pembelgaran siklus 1 yaitu:
a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal
8 September 2011, kegiatan belgar mengagar dilaksanakan diruang
aula SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, dimana siswva
yang hadir sebanyak 35 orang.

Pada kegiatan pendahuluan ini guru menyampaikan materi,
dan tujuan pembelgaran yang akan dipelgari yaitu Teorema
Pythagoras. Guru membimbing siswa untuk mengingat kembali
materi tentang luas persegi, luas segitiga dan unsur-unsur segitiga
siku-siku yaitu siss miring dan dua buah sis siku-siku. Guru
membimbing siswa dengan melakukan tanya jawab. Guru
memberikan tugas kepada para siswa untuk mencari luas persegi
dengan menggunakan luas segitiga. Guru memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk mencari luas persegi tersebut dan guru
memberikan petunjuk untuk mencari luas persegi dengan melakukan
tanya jawab.

Pada kegiatan inti ini guru memberikan tugas kepada para
siswa untuk mencari hubungan luas persegi pada salah satu sisi siku-
siku, luas persegi pada sisi siku-siku yang lain, dan luas persegi pada
sis miring dari empat buah segitiga siku-siku yang ada. Kemudian

guru membimbing para siswa untuk membentuk kelompok, dimana
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setigp kelompok beranggotakan lima orang sehingga jumlah
kelompok yang terbentuk ada tujuh kelompok. Guru membagikan
lembar kerja siswa kepada setigp kelompok. Guru memberikan
kesempatan kepada para siswa untuk mencari luas persegi tersebut,
dan guru memberikan petunjuk untuk pengisian lembar kerja siswa
yang telah dibagikan. Guru meminta setiagp kelompok untuk
mengerjakan lembar kerja siswa yang sudah dibagi. Setelah siswa
selesa mengerjakan lembar kerja siswa didaam kelompoknya
masing-masing, guru meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan
tugas yang telah dikerjakan pada selembar kertas. Pada kegiatan
diskusi kelompok sedang berlangsung guru membimbing setiap
kelompok dalam menyelesakan lembar kerja siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada anggota kelompok. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada saat
diskusi kelompok sedang berlangsung kemudian guru menanggapi
pertanyaan siswa dengan memberikan beberapa petunjuk kepada
siswa agar siswa dapat menemukan jawaban dari pertanyaannya
sendiri. Setelah para siswa menyelesaikan tugas tersebut guru
menunjuk salah satu kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya
sedangkan kelompok yang lain menanggapinya kemudian guru
memberikan penguatan atas hasil diskusi yang disampaikan oleh

kelompok yang ditunjuk. Kegiatan inti pada pertemuan pertama guru
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tidak melakukan kegiatan refleks dan aks karena waktu kegiatan
belgjar menggjar tidak cukup.

Kegiatan pembelgaran yang ketiga adaah kegiatan
penutup, meliputi: menyimpulkan materi, dan evaluas. Guru
menyimpulkan materi kegiatan belgar menggar yang telah
dilaksanakan bersama-sama dengan siswa melalui kegiatan tanya
jawab begitu juga dengan kegiatan evaluasi guru memberikan
beberapa pertanyaan dan soa latihan kepada para siswa tentang
kegiatan belgar menggjar yang telah dilaksanakan.

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 9
September 2011, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan diruang aula
SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, dimana siswa yang
hadir sebanyak 34 orang ( ada 1 siswa yang tidak hadir karenaijin).

Pada kegiatan pendahuluan, guru membimbing siswa untuk
mengingat kembali materi sebelumnya yaitu tentang hubungan luas
persegi pada salah satu sisi siku-siku, luas persegi pada sisi siku-siku
yang lain, dan luas persegi pada sis miring dari empat buah segitiga
siku-siku yang ada.

Pada kegiatan inti ini guru membimbing para siswa untuk
melanjutkan kembali tugas pada lembar kerja siswa yang belum
selesa pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan petunjuk

dalam menyelesaikan lembar kerja siswa. Tugas yang diberikan ini
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sama yaitu menyatakan Teorema Pythagoras dengan menggunakan
konsep luas segitiga dan luas persegi. Guru memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk menyelesaikan lembar kerja siswa serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila
menemukan kesulitan dalam menyelesaikan lembar kerja siswa
Setelah para siswa selesal mengerjakan lembar kerja siswa didalam
kelompoknya masing-masing, guru meminta perwakilan dari
kelompok untuk menjelaskan hasil diskus kelompok sedangkan
kelompok yang lain menanggapinya. Selanjutnya guru membahas
lembar kerja siswa bersama dengan para siswa, kemudian guru
dengan para siswa bersama-sama menyimpulkan teorema Pythagoras
yaitu pada sebuah segitiga siku-siku, kuadrat sis miringnya sama
dengan jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya. Setelah guru dengan
para siswa menyatakan Teorema Pythagoras, guru menceritakan
sgjarah ditemukannya Teorema Pythagoras oleh seorang ilmuwan
yang bernama Pythagoras. Selanjutnya guru memberikan beberapa
soal kepada para siswa untuk menuliskan Teorema Pythagoras pada
sebuah segitiga siku-siku ABC, siswa diminta mencari panjang Sis
miring, dan kedua sisi siku-siku dengan menggunakan Teorema
Pythagoras yang telah dinyatakan tadi. Guru memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk mendiskusikan jawaban dari soa tersebut.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada saat

diskus kelompok sedang berlangsung kemudian guru menanggapi
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pertanyaan siswa dengan memberikan beberapa petunjuk kepada
siswa agar siswa dapat menemukan jawaban dari pertanyaannya
sendiri. Selanjutnya guru membahas soa bersama dengan para siswa.
Guru menunjuk salah satu kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya sedangkan kelompok yang lain menanggapinya kemudian
guru memberikan penguatan atas hasil diskusi yang disampaikan oleh
kelompok yang ditunjuk. Kegiatan inti pada pertemuan kedua, guru
tidak melakukan kegiatan refleks dan aks karena waktu kegiatan
belgjar mengajar tidak cukup.

Kegiatan pembelgaran yang ketiga adaah kegiatan
penutup, meliputi: menyimpulkan materi, dan evaluasi. Guru
menyimpulkan materi kegiatan belgjar menggar yang telah
dilaksanakan bersama-sama dengan siswa melalui kegiatan tanya
jawab begitu juga dengan kegiatan evaluasi guru memberikan
beberapa pertanyaan dan soa latihan kepada para siswa tentang
kegiatan belgjar mengajar yang telah dilaksanakan. Guru memberikan
tugas kepada para siswa untuk membawa kardus bekas berukuran 20
cm x 20 cm pada pertemuan berikutnya.

c. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 15
September 2011, kegiatan belgar mengajar dilaksanakan diruang aula
SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, dimana siswa yang

hadir sebanyak 35 orang.
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Pada kegiatan pendahuluan guru menyampaikan materi,
dan tujuan pembelgaran yang akan dipelgari pada pertemuan ketiga
ini yaitu membuat aat peraga untuk menunjukkan Teorema
Pythagoras dari kardus bekas. Guru membimbing siswa untuk
mengingat kembali materi pada pertemuan sebelumnya tentang
Teorema Pythagoras. Guru memberikan beberapa soa untuk
menuliskan Teorema Pythagoras dari sebuah segitiga siku-siku. Guru
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mendiskusikan
jawaban dari soal tersebut. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya pada saat diskusi kelompok sedang berlangsung
kemudian guru menanggapi pertanyaan siswa dengan memberikan
beberapa petunjuk kepada siswa agar siswa dapat menemukan
jawaban dari pertanyaannya sendiri. Guru menunjuk salah satu
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya sedangkan kel ompok
yang lain menanggapinya kemudian guru memberikan penguatan atas
hasil diskus yang disampaikan oleh kelompok yang ditunjuk.

Pada kegiatan inti ini guru membimbing para siswa
mempersigpkan alat dan bahan untuk membuat alat peraga Teorema
Pythagoras dari kardus bekas di masing-masing kelompok. Kemudian
guru memeriksa alat dan bahan yang dibawa oleh setiap kelompok.
Guru memberikan petunjuk cara pembuatan alat peraga didepan kelas
dengan menggunakan dlide yang sudah dipersigpkan. Para siswa

diminta untuk membuat persegi berukuran 20 cm x 20 cm, 16 cm x 16
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cm, dan 12 cm x 12 cm dari kardus bekas. Setelah para siswa selesal
membuat persegi berukuran 16 cm x 16 cm, guru membimbing siswa
untuk memotong persegi tersebut menjadi 4 bagian dengan aturan
sebagai berikut: dari titik sudut sebelah kanan atas diukur 4 cm ke kiri,
kemudian dari titik sudut sebelah kiri bawah ditarik garis menuju titik
yang berukuran 4 cm dari titik sudut sebelah kanan atas tadi,
selanjutnya dari titik sudut sebelah kiri atas diukur 4 cm ke bawah,
kemudian dari titik sudut sebelah kanan bawah ditarik garis menuju
titik yang berukuran 4 cm dari titik sudut sebelah kiri atas tadi. Setelah
para siswa selesai memotong persegi berukuran 16 cm x 16 cm
menjadi empat bagian, guru memberikan tugas kepada para siswa
untuk menunjukkan dari potongan persegi berukuran 16 cm x 16 cm
tersebut apabila digabungkan dengan potongan persegi berukuran 12
cm x 12 cm itu sama dengan potongan persegi berukuran 20 cm x 20
cm. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada
saat diskus kelompok sedang berlangsung kemudian guru
menanggapi pertanyaan siswa dengan memberikan beberapa petunjuk
kepada siswa agar siswa dapat menemukan jawaban dari
pertanyaannya sendiri. Guru memberikan kesempatan kepada semua
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi tanpa ditunjuk,
kemudian guru memberikan penguatan atas hasil diskus yang
disampaikan oleh kelompok yang lebih dahulu menyampaikan hasil

diskusi kelompok. Setelah para siswa selesai mengerjakan alat peraga
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Teorema Pythagoras didalam kelompoknya masing-masing, guru
meminta setigp siswa untuk mengumpulkan tugas yang telah
dikerjakan. Selanjutnya guru memberikan beberapa soa latihan
tentang menuliskan Teorema Pythagoras dari sebuah segitiga siku-
siku, karena pada pertemuan keempat akan diadakan tes. Pada
kegiatan inti pertemuan ketiga ini guru melakukan kegiatan refleks
dan aksl yaitu tentang kesadaran membuang sampah pada tempatnya.

Kegiatan pembelgaran yang ketiga adaah kegiatan
penutup, meliputi: menyimpulkan materi, dan evaluas. Guru
menyimpulkan materi kegiatan belgar menggar yang telah
dilaksanakan bersama-sama dengan para siswa melaui kegiatan tanya
jawab begitu juga dengan kegiatan evaluasi guru memberikan
beberapa pertanyaan dan soal latihan kepada para siswa tentang
kegiatan belgar mengajar yang telah dilaksanakan.
d. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jum'’at tanggal
16 September 2011, kegiatan belgar mengajar dilaksanakan diruang
kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, dimana
siswa yang hadir sebanyak 35 orang.

Pada kegiatan pendahuluan ini guru mengadakan tes tentang
menuliskan Teorema Phytagoras pada segitiga siku-siku. Dimana soal
yang diberikan ada 20 nomer dengan dua soal yang berbeda yaitu soal

sebelah kanan dan soa sebelah kiri. Tes ini dilaksakan selama 10
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menit. Setelah siswa menyelesaikan soa tesini selama 10 menit, guru
membimbing siswa untuk membahas soal tes tersebut bersama-sama.

Pada kegiatan inti ini guru mengadakan kegiatan refleksi
dan aks untuk pertemuan pertama sampa keempat yang telah
berlangsung dengan menggunakan lembar kegiatan refleksi dan aksi.
Para siswa diminta menuliskan hal-hal yang telah dilaksanakan
terutama tentang nilai kemanusiaan tanggung jawab terhadap barang
bekas.

Kegiatan pembelgaran yang ketiga adaah kegiatan
penutup, meliputi: menyimpulkan materi, dan evaluas. Guru
menyimpulkan materi kegiatan belgar menggar yang telah
dilaksanakan bersama-sama dengan siswa melalui kegiatan tanya
jawab begitu juga dengan kegiatan evaluasi guru memberikan
beberapa pertanyaan dan soal tes kepada para siswa tentang kegiatan
belgjar menggar yang telah dilaksanakan.

3. Hasil Pendlitian Siklus 1
Pengukuran dari siklus | dilakukan dengan tes. Data hasil tes pada

siklus | adalah seperti pada tabel di bawah ini:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI .

DAFTAR NILAI FORMATIF MATEMATIKA SIKLUSI

Kompetensi Dasar : Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan masalah
Indikator : Siswa mampu menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi
segitiga siku-siku
Dilaksanakan »Jum’at, 16 September 2011
KETUNTASAN
NO NILAI TUNTAS | BELUM
1 60 v
2 50 v
3 35 v
4 50 v
D 0 v
6 50 v
7 30 v
8 95 v
9 40 v
10 95 v
11 60 v
12 20 v
13 60 v
14 10 v
15 80 v
16 10 v
17 95 v
18 100 v
19 45 v
20 "y v
21 45 v
22 50 v
23 0 v
24 25 v
25 45 v
26 45 v
27 85 v
28 100 v
29 65 v
30 100 v
31 85 v
32 90 v
33 60 v
34 100 v
35 100 v
Jumlah 2185 18 17
Persentase | 51,43% 48,57%

Tabel. 4.1 Daftar Nilai Formatif Matematika Siklus 1
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PENGHITUNGAN DATA NILAI HASIL BELAJAR SIKLUSI

a. Rata-rata hasil tes seluruh siswa

I
xf
2185
~ 35
= 62,43
Keterangan:
U = RatarataNilai

Y. f-x = Jumlah Nila Seluruh Siswa

Jumlah Seluruh Siswa

2 f

b. Persentase siswa yang telah memenuhi target KKM

P—ExloO"/
YN ’

= 2 X 100%
- 35 0

= 51,43%
Keterangan:

P = Persentase jumlah siswa mencapai KKM

¥ S = Jumlah Siswayang Tuntas

LN

Jumlah Seluruh Siswa
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4. Refleksi
Refleksi tentang proses pembelgaran berpola Paradigma Pedagogi Reflektif
ditunjukkan dengan adanya kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Konteks
1) Guru, dan para siswa melakukan tanyajawab tentang materi
menyatakan, dan menuliskan Teorema Pythagoras menggunakan
konsep luas persegi, dan luas segitiga untuk mengetahui pengetahuan
awal para siswa. Pengetahuan awal para siswa ini merupakan bagian
dari konteks siswa.
2) Para siswa sudah sering melakukan kerja kelompok sehingga siswa
sudah siap untuk melakukan pengalaman.
b. Pengalaman
1) Para siswa menyelesaikan lembar kerja siswa yang beris soa
menyatakan Teorema Pythagoras dengan menggunakan konsep luas
segitiga dan luas persegi serta mencari hubungan luas persegi pada
salah satu sisi siku-siku, luas persegi pada sisi siku-siku yang lain,
dan luas persegi pada sisi miring pada empat buah segitiga siku-siku
yang ada dengan berdiskusi dalam kelompok.
2) Para siswa bertanggungjawab membawa aa dan bahan yang
digunakan sebagai penunjang proses pembelgaran (meliputi : aat
tulis, buku catatan, LKS, gunting, dan kardus bekas) pada pertemuan

ketiga.
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3) Para siswa menyadari akan perilaku membuang sampah pada
tempatnya setelah mel aksanakan tugas.

4) Para siswa bertanggungjawab membuat, dan menggunakan alat
peraga dari barang bekas.

5) Para siswa bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara
individu maupun kelompok sesua dengan waktu yang disepakati
bersama.

c. Refleks
1) Parasiswamerefleksikan kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan.
2) Guru memfasilitasi kegiatan refleksi dengan membimbing para siswa
melalui pertanyaan refleks secaralisan, dan tulisan.
d. Aksi
Para siswa merumuskan niat, dan aksi secara lisan, dan tulisan
dengan bimbingan guru. Niat dan aks yang mereka kemukakan
tersebut menyangkut nilai-nilai kemanusiaan, termasuk membuang
sampah pada tempatnya, memanfaatkan kardus-kardus bekas untuk
kepentingan pembel garan.
e. Evaluas
Para siswa mengerjakan soal evaluasi kompetenss matematika
dengan teknik penilaian tes tertulis secara inividu. Terdapat beberapa
masalah yang ditemukan selama proses pembel g aran pada siklus pertama

berlangsung, antaralain:
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1) Para siswa terlambat datang di aula sehingga waktu untuk
mel aksanakan kegiatan belgjar mengajar berkurang.

2) Beberapa siswatidak membawa buku catatan matematika.

3) Beberagpa siswa menyuruh temannya untuk membuang sampah
ketika selesai membuat alat peraga dari kardus bekas.

4) Guru tidak dapat melaksanakan kegiatan refleksi, dan aks pada
beberapa pertemuan karena waktu yang tidak mencukupi.

5) Beberapa siswa masih kesulitan dalam menuliskan teorema
Pythagoras dari sebuah segitiga siku-siku karena beberapa siswa
kurang memahami bahwa dalam menuliskan teorema Pythagoras
terdapat hubungan sifat operas penjumlahan atau pengurangan yaitu
pengubahan pernyataan, & = b® + ¢ menjadi b® = & — ¢ atau ¢ = &
— b2

6) Para siswa tidak dapat menyelesaikan semua soal latihan saat
kegiatan belgar menggar berlangsung karena waktu yang tidak
mencukupi.

Kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada proses pembelgaran
siklus pertama ini, baik kekurangan dari aspek para siswa maupun guru
diupayakan untuk dapat diperbaiki dengan tujuan mengoptimalkan
pembelgaran untuk mendukung peningkatan proses belgar para siswa.
Rencana untuk mengatasi masalah tersebut antara lain dengan:

1) Permasalahan no. 1 akan diatasi dengan cara guru mendatangi para

siswa di kelas kemudian guru membimbing para siswa untuk



61

melaksanakan kegiatan belgar menggar di aula SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo, WWonogiri.

2) Permasalahan no. 2 akan diatasi dengan cara guru mengingatkan para
siswa untuk membawa buku catatan pada setiap pertemuan.

3) Permasalahan pada no. 3 akan diatasi dengan cara guru menekankan
pentingnya menyadari rasa tanggungjawab dalam membuang sampah
pada tempatnya kepada para siswa.

4) Permasalahan no. 4 akan diatasi dengan cara guru menyiapkan lembar
refleksi dan aksi sehingga nilai-nilai kemanusiaan yang akan dicapal
dapat dimunculkan dalam kegiatan belgjar menggar kemudian guru
membimbing para siswa untuk menuliskan lembar refleksi dan aksi
tersebut, sehingga  para Siswa dapat merenungkan kembali
pengalaman, dan peristiwa yang telah mereka alami selama kegiatan
belgar menggar berlangsung, setelah para siswa selesai mengisi
lembar refleks tersebut guru membimbing para siswa untuk
menyampaikan apa yang mereka tulis pada lembar refleksi dan aks
bersama-sama didaam kelas, kemudian para siswa dapat
merumuskan aksi.

5) Permasalahan no. 5 akan diatas dengan cara guru memberikan
beberapa soa tentang menuliskan teorema Pythagoras dari sebuah
segitiga siku-siku dengan berbagai bentuk yang berbeda, kemudian
guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk mau

menyampaikan hasil jawaban yang mereka peroleh.



62

6) Permasalahan no. 6 akan diatasi dengan cara guru membuat beberapa
soal latihan yang akan dibahas di kelas dan membuat soal untuk
latihan di rumah, sehingga guru dapat membimbing para siswa untuk
membahas soal pada setiap pertemuan yaitu di akhir kegiatan inti.

Siklus2

1. Perencanaan Pendlitian

Pada tahap perencanaan peneliti mempersigpkan perangkat

pembelgaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran siklus 2,
soal tes pada sklus 2, laptop, LCD dan adat-adlat penggaran yang
mendukung proses pembelgjaran. Selain itu juga dipersigpkan perangkat
penelitian antara lain: lembar observasi perkembangan nilai kemanusiaan
siklus 2, lembar observasi penilaian perkembangan kompetensi matematika
siklus 2, lembar observasi pembelgaran matematika berbasis PPR, lembar
observas aktifitas guru, handycam, kamera digital, dan voice record.
Indikator yang akan dicapai dalam siklus kedua adal ah:

a. Menuliskan Teorema Pythagoras dan menghitung panjang sisi
segitiga siku-siku.

b. Para siswa bertanggung jawab membawa alat dan bahan yang
digunakan sebagal penunjang proses pembelgaran (meliputi : aat
tulis, buku catatan, LK S, gunting, dan kardus bekas).

c. Parasiswasadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

d. Para siswa bertanggung jawab membuat dan menggunakan alat

peraga dari barang bekas.
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e. Para siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, baik
secara individu maupun kelompok.
2. Pelaksanaan Pendlitian

Siklus kedua dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 22 September 2011, pertemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 23 September 2011, dan pertemuan ketiga
dilaksanakan pada tanggal 29 September 2011. Jumlah siswa dalam
penelitian ini ada 35 orang. Penelitian ini dilaksanakan di aula SMP
Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo.

Daam ha ini peneliti bertindak sebagal pengamat penilaian
perkembangan kompetensi matematika, sedangkan yang bertindak sebagai
penggar adalah guru matematika kelas VIII A, SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo yaitu Bapak Hadi Santoso. Adapun
proses belgar menggar mengacu pada rencana pelgaran yang telah
dipersiapkan yaitu menggunakan pembel gjaran matematika berbasis PPR.

Tujuan dari pembelgaran ini adalah agar peserta didik mampu
menghitung panjang sSis segitiga siku-siku.  Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan kegiatan pembelgaran oleh
empat orang teman segjawat. Pada kegiatan pembelgaran pada siklus
kedua terdiri dari 3 pertemuan, dimana setiap pertemuannya terdiri dari
tiga tahapan pembelgaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan

kegiatan penutup. Langkah-langkah kegiatan pembelgjaran siklus 2 yaitu
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a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 22
September 2011, kegiatan belgar mengajar dilaksanakan diruang aula
SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, dimana siswa yang
hadir sebanyak 35 orang.

Pada kegiatan pendahuluan ini guru mengadakan tes remidial
bagi para siswa yang belum tuntas mengerjakan tes siklus pertama
selama 5 menit. Setelah siswa menyelesaikan soal tes ini selama 5
menit, guru membimbing siswa untuk membahas soal tes tersebut
bersama-sama. Kemudian guru melanjutkan kegiatan belgar
mengagar dengan menyampaikan materi, dan tujuan pembelgaran
yang akan dipelgari yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.
Guru membimbing siswa untuk mengingat kembali materi tentang
menuliskan Teorema Pythagoras dari beberapa segitiga siku-siku
dengan memberikan soa latihan. Guru memberikan kesempatan
kepada para siswa melakukan diskusi kelompok untuk menuliskan
Teorema Pythagoras dari beberapa segitiga siku-siku di depan kelas
dan guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya
apabila mengalami kesulitan. Guru menunjuk salah satu kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusinya sedangkan kelompok yang lain
menanggapinya kemudian guru memberikan penguatan atas hasil

diskus yang disampaikan oleh kelompok yang ditunjuk.
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Pada kegiatan inti ini guru membimbing siswa untuk mencari
panjang Sis segitiga siku-sku dengan menggunakan Teorema
Pythagoras dengan memberikan beberapa soa. Guru memberikan
kesempatan kepada para siswa untuk mencari panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku dengan menggunakan Teorema Pythagoras, dan
guru memberikan petunjuk untuk menyelesaikan soal tersebut.
Setelah siswa selesal mengerjakan soal tersebut, guru membimbing
siswa untuk mengerjakan latihan soal di buku paket matematika. Guru
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya pada saat
mengerjakan soa kemudian guru menanggapi pertanyaan siswa
dengan memberikan beberapa petunjuk kepada siswa agar siswa dapat
menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri. Guru menunjuk
salah satu siawa untuk menyampaikan hasil pekerjaannya sedangkan
siswa yang lain menanggapinya kemudian guru memberikan
penguatan atas hasil jawaban yang disampaikan oleh siswa yang
ditunjuk. Kegiatan inti pada pertemuan pertama, guru tidak
melakukan kegiatan refleksi dan aks karena waktu kegiatan belgjar
mengajar tidak cukup.

Kegiatan pembelgaran yang ketiga adalah kegiatan penutup,
meliputi: menyimpulkan materi, dan evaluasi. Guru menyimpulkan
materi kegiatan belgjar menggjar yang telah dilaksanakan bersama-
sama dengan siswa melalui kegiatan tanya jawab begitu juga dengan

kegiatan evaluasi guru memberikan beberapa pertanyaan dan soal
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latihan kepada para siswa tentang kegiatan belgar menggjar yang
telah dilaksanakan. Guru juga memberikan pekerjaan rumah dan
mengingatkan para siswa untuk mempelgjari materi berikutnya

dirumah.

. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 23
September 2011, kegiatan belgar mengajar dilaksanakan diruang aula
SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, dimana siswa yang
hadir sebanyak 35 orang.

Pada kegiatan pendahuluan, guru membimbing para siswa
untuk membahas pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru pada
pertemuan sebelumnya. Setelah guru dan para siswa selesa
membahas pekerjaan rumah, guru membimbing para siswa untuk
mengingat kembali materi sebelumnya yaitu mencari panjang sis
segitiga siku-siku.

Pada kegiatan inti ini guru membimbing para Siswa untuk
melanjutkan materi menghitung panjang sisi segitiga siku-siku yang
sering dijumpai di kehidupan sekitar. Guru memberikan soa cerita
kepada para siswa untuk menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.
Guru membimbing para siswa untuk mendiskusikan jawaban dari soal
tersebut dalam kelompok dan memberikan kesempatan kepada para
siswa untuk bertanya apabila menemukan kesulitan dalam

menyelesaikan soal. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru
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meminta saah satu siswa untuk menjelaskan hasil jawabanya
sedangkan siswa yang lain menanggapinya kemudian guru
memberikan penguatan atas hasil jawaban yang disampaikan oleh
siswa yang ditunjuk. Di akhir kegiatan inti ini guru melakukan
kegiatan refleks dan aksi.

Kegiatan pembelgaran yang ketiga adalah kegiatan penutup,
meliputi: menyimpulkan materi, dan evaluasi. Guru menyimpulkan
materi kegiatan belgjar mengajar yang telah dilaksanakan bersama-
sama dengan para siswa melalui kegiatan tanya jawab begitu juga
dengan kegiatan evaluasi guru memberikan beberapa pertanyaan dan
soal latihan kepada para siswa tentang kegiatan belgar mengajar yang
telah dilaksanakan. Guru memberitahu bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan ada tes menuliskan Teorema Pythagoras dan
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 29
September 2011, kegiatan belgjar mengagjar dilaksanakan diruang
kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, dimana
siswa yang hadir sebanyak 33 orang (2 siswa tidak masuk karena
ijin).

Pada kegiatan pendahuluan ini guru mengadakan tes tentang
menuliskan Teorema Phytagoras pada segitiga siku-sku dan

menghitung panjang sisi segitiga siku-siku. Dimana soa yang
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diberikan ada 4 nomer. Tes ini dilaksanakan selama 50 menit. Setelah
siswa menyelesaikan soal tes ini selama 50 menit, guru membimbing
siswa untuk mengumpul kan jawaban soal tes tersebut di meja guru.

Pada kegiatan inti ini guru mengadakan kegiatan refleksi dan
aks untuk pertemuan pertama sampai ketiga yang telah dilaksanakan
dengan menggunakan lembar kegiatan refleksi dan aksi. Siswa diminta
menuliskan hal-hal yang telah dilaksanakan terutama tentang nilai
kemanusiaan tanggung jawab terhadap kebersihan kelas.

Kegiatan pembelgjaran yang ketiga adalah kegiatan penutup,
meliputi: menyimpulkan materi, dan evaluasi. Guru menyimpulkan
materi kegiatan belgjar menggjar yang telah dilaksanakan bersama-
sama dengan siswa melalui kegiatan tanya jawab begitu juga dengan
kegiatan evaluas guru memberikan beberapa pertanyaan dan soa tes
kepada para siswa tentang kegiatan belgar menggar yang telah
dilaksanakan.

3. Hasll Pendlitian Siklus 2
Pengukuran dari siklus Il dilakukan dengan tes. Data hasi

tes pada siklus 11 adalah seperti padatabel di bawah ini:



LAGIAT VMIERUFAKAN TINDAKAN TIDAK TERFUJI 69

DAFTAR NILAI FORMATIF MATEMATIKA SIKLUSII

Kompetens Dasar : Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan masalah
Indikator : Siswa mampu menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi
segitiga siku-siku dan menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku
Dilaksanakan : Kamis, 29 September 2011
KETUNTASAN
NO NILA TUNTAS | BELUM
1 68 v
2 44 v
3 44 v
4 80 v
5 3% v
6 59 v
7 44 v
8 66 v
9 71 v
10 54 v
11 63 v
12 - - -
13 46 v
14 76 v
15 73 v
16 61 v
17 73 v
18 100 v
19 49 v
20 71 v
21 61 v
22 34 v
23 90 v
24 80 v
25 27 v
26 56 v
27 90 v
28 - - -
29 41 v
30 98 v
31 66 v
32 66 v
33 37 v
34 88 v
35 80 v
Jumlah 2093 20 13
Persentase | 60,60% 39,40%

Tabedl. 4.2 Daftar Nilai Formatif Matematika Siklus 2
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PENGHITUNGAN DATA NILAI HASIL BELAJAR SIKLUSII

a. Rata-rata hasil tes seluruh siswa

I
xf
2093
~ 33
= 63,424
Keterangan:
U = RatarataNilai

Y. f-x = Jumlah Nila Seluruh Siswa

Jumlah Seluruh Siswa

L f

b. Persentase siswa yang telah memenuhi target KKM

S
P Z—x 100%

= 20 X 100%
i e 0

= 60,60%
K eterangan:

P = Persentase jumlah siswa mencapal KKM

¥S = Jumlah Siswayang Tuntas

LN

Jumlah Seluruh Siswa
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4. Refleksi
Refleksi tentang proses pembelgaran berpola Paradigma Pedagogi
Reflektif ditunjukkan dengan adanya kegiatan-kegiatan sebagal berikut:
a. Konteks

1) Guru dan para siswa melakukan tanya-jawab tentang materi
menghitung panjang SISt segitiga siku-sku  menggunakan
Teorema Pythagoras untuk mengetahui pengetahuan awal para
siswa. Pengetahuan awal para siswa ini merupakan bagian dari
konteks siswa

2) Para siswa sudah sering melakukan kerja kelompok sehingga
siswa sudah siap untuk melakukan pengalaman.

b. Pengalaman

1) Para siswa menyelesaikan lembar kerja siswa yang beris sod
menghitung panjang SISt segitiga siku-sku  menggunakan
Teorema Pythagoras dengan berdiskus dalam kel ompok.

2) Para siswa bertanggungjawab membawa aat dan bahan yang
digunakan sebagai penunjang proses pembelgaran (meliputi :
aat tulis, buku catatan, LKS, gunting, dan kardus bekas).

3) Para siswa menyadari akan perilaku membuang sampah pada
tempatnya setelah mel aksanakan tugas.

4) Para siswa bertanggungjawab membuat, dan menggunakan alat

peraga dari barang bekas.
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5) Para siswa bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik
secara individu maupun kelompok sesual dengan waktu yang
disepakati bersama.

c. Refleks

1) Para siswa merefleksikan kegiatan pembelgaran yang telah
dilakukan.

2) Guru memfasilitasi kegiatan refleksi dengan membimbing para
siswamelalui pertanyaan refleksi secaralisan, dan tulisan.

d. Aksi
Para siswa merumuskan niat dan aks secara lisan, dan tulisan
dengan bimbingan guru. Niat dan aks yang mereka kemukakan
tersebut menyangkut nilai-nilai kemanusiaan, termasuk membuang
sampah pada tempatnya, memanfaatkan kardus-kardus bekas untuk
kepentingan pembel g aran.
e. Evaluas
Para siswa mengerjakan soa evaluasi kompetens matematika
dengan teknik penilaian tes tertulis secara individu. Terdapat beberapa
masalah yang ditemukan selama proses pembelgaran pada siklus
kedua berlangsung, antaralain:

1) Beberapa siswatidak membawa buku catatan matematika.

2) Para siswa kesulitan dalam menyelesaikan soa cerita untuk
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku, para siswa masih

kesulitan untuk menggambar segitiga siku-siku dari soa cerita
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dimana soalnya adalah sebagal berikut: sebuah kapal berlayar
kearah barat sgjauh 80 km kemudian kearah utara sgjauh 60 km,
hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula.

3) Guru tidak dapat melaksanakan kegiatan refleksi, dan aksi pada
beberapa pertemuan karena waktu yang tidak mencukupi.

4) Para siswa tidak dapat menyelesaikan semua soal latihan saat
kegiatan belgjar mengajar berlangsung karena waktu yang tidak
mencukupi.

Kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada proses pembelgjaran siklus

kedua ini, bailk kekurangan dari aspek peserta didik maupun pendidik

diupayakan untuk dapat diperbaiki dengan tujuan mengoptimalkan

pembelgaran untuk mendukung peningkatan proses belgjar peserta didik.

Rencana untuk mengatasi masalah tersebut antara lain dengan:

1) Permasalahan no. 1 akan diatasi dengan cara guru mengingatkan para
siswa untuk membawa buku catatan pada setiap pertemuan

2) Permasalahan pada no. 2 akan diatasi dengan cara guru membimbing
para siswa untuk menyelesailkan soa tersebut dengan memberikan
petunjuk, dan pertanyaan yang berkaitan untuk menyelesaikan soal
tersebut sehingga para siswa dapat menyel esaikan soal tersebut.

3) Permasalahan no. 3 akan diatasi dengan cara guru menyiapkan lembar
refleks dan aks sehingga nilai-nilai kemanusiaan yang akan dicapai
dapat dimunculkan dalam kegiatan belgjar menggar kemudian guru

membimbing para siswa untuk menuliskan lembar refleks dan aksi
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tersebut, sehingga para siswa dapat merenungkan kembali
pengalaman, dan peristiwa yang telah mereka alami selama kegiatan
belgar menggar berlangsung, setelah para siswa selesa mengisi
lembar refleksi dan aks tersebut. Guru membimbing para siswa untuk
menyampaikan apa yang mereka tulis pada lembar refleksi dan aksi
bersama-sama didalam kelas, kemudian para siswa dapat merumuskan
aksi.

4) Permasalahan no. 4 akan diatasi dengan cara guru membuat beberapa
soal latihan yang akan dibahas di kelas dan membuat soal untuk
latihan di rumah, sehingga guru dapat membimbing siswa untuk

membahas soal pada setiap pertemuan yaitu di akhir kegiatan inti.

B. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil Belajar Para Siswa
Berdasarkan analisis data hasi| tes para siswa pada siklus 1, dan

siklus 2 diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai Ketuntasan
Data Jml Siswa Jml Rata-rata | Jumlah Siswa %
Skor Kelas Tuntas
Siklus 1 35 2185 62,43 18 51,43%
Siklus 2 33 2093 63,424 20 60,60%

Tabel. 4.3 Perbandingan nilai tes parasiswapadasiklus 1, dan 2
Berdasarkan data pada tabel 1.5 di atas dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan rata-rata nilai

siklus pertama sebesar 62,43 menjadi 63,424 pada siklus kedua, dan
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peningkatan persentase ketuntasan belgar siklus pertama sebesar
51,43% menjadi 60,60% pada siklus kedua. Indikator keberhasilan yang
ditetapkan pada penelitian ini adalah rata-rata nilai 60 dan persentase
ketuntasan 60%. Karena pembelgaran matematika dalam penelitian ini
sudah mencapa indikator keberhasilan yang direncanakan maka
penelitian ini dinyatakan telah berhasil. Dengan demikian penelitian ini
dihentikan pada siklus 2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelgaran matematika dengan menggunakan pendekatan PPR dapat
meningkatkan efektivitas pengembangan kompetenss matematika
khususnya materi teorema Pythagoras. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman para siswa terhadap materi yang disampaikan
guru (ketuntasan belgjar meningkat dari siklus 1, dan siklus 2).
Berdasarkan pengamatan hasil tes tertulis pada siklus 1, dan siklus 2

diperoleh data ketuntasan hasil belgar sebagai berikut:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nilai Setiap Siklus
No Siklus1 Siklus 2
Nilai Ketuntasan Nilai Ketuntasan
T TT T TT
1 60 v 68 v
2 50 v 44 v
3 35 v 44 v
4 50 v 80 v
5 0 v 37 v
6 50 v 59 v
7 30 v 44 v
8 95 v 66 v
9 40 v 71 v
10 95 v 54 v
11 60 v 63 v
12 20 v - - -
13 60 v 46 v
14 10 v 76 v
15 80 v 73 v
16 10 v 61 v
17 95 v 73 v
18 100 v 100 v
19 45 v 49 v
20 15 v 71 v
21 45 v 61 v
22 50 v 34 v
23 0 v 90 v
24 25 v 80 v
25 45 v 27 v
26 45 v 56 v
27 85 v 90 v
28 100 v - - -
29 65 v 41 v
30 100 v 98 v
31 85 v 66 v
32 90 v 66 v
33 60 v 37 v
34 100 v 88 v
35 100 v 80 v
Jumlah 2185 18 17 2093 20 13
Rata-rata 62,43 - - 63,424 - -
Persentase - 51,43% | 48,57% - 60,60% | 39,40%

1
1T

Tabel. 4.4 Perbandingan nilai tes parasiswapadasiklus 1, dan 2
Keterangan:

: Tuntas

: Tidak tuntas
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2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan anadlisis data, diperoleh informasi bahwa guru telah
mampu mengelola proses kegiatan belgjar menggar dengan baik. Guru
mampu memanfaatkan media pembelgaran dengan tepat sesua dengan
indikator yang akan dicapai dalam setiap kompetensi dasar. Aktivitas para
siswa dalam proses pembelgaran menggunakan pendekatan PPR pada
setigp siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap
belgjar para siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-

rata dan persentase ketuntasan belgar para siswa pada setiap siklus.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan pada bab 1V, pendliti
dapat menyimpulkan bahwa pembelgjaran matematika berbasis Paradigma
Pedagogi Reflektif pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP
Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri tahun gjaran 2011/2012
adalah efektif baik itu dalam pengembangan kompetensi matematika maupun
daam pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Keefektifan tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil persentase ketuntasan belgar yang menunjukkan adanya
perkembangan kompetenss matematika pada indikator pertama dan
indikator kedua, di siklus 1 persentase ketuntasan belgjar sebesar
51,43%, kemudian di siklus 2 persentase ketuntasan belgjar menjadi
60,60%.

2. Hasll ratarata nila yang menunjukkan adanya perkembangan
kompetenss matematika pada indikator pertama dan indikator kedua,
rata-rata nilai siklus pertama sebesar 62,43 kemudian di siklus kedua
rata-rata nilai menjadi 63,424.

3. Kesesuaian kegiatan belgar menggar yang dilakukan guru dengan

karakteristik Paradigma Pedagogi Reflektif adalah sebagai berikut:
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a) Guru menyesuaikan nila kemanusiaan yang akan ditumbuhkan
dengan konteks siswa, dan materi pelgaran antara lain para siswa
bertanggung jawab membawa aat dan bahan yang digunakan sebagai
penunjang proses pembelgaran (meliputi : alat tulis, buku catatan,
LKS, gunting, dan kardus bekas), para siswa sadar akan perilaku
membuang sampah pada tempatnya, para siswa bertanggung jawab
membuat dan menggunakan alat peraga dari barang bekas, dan para
siswa bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, baik secara
individu maupun kelompok. Karakteristik ini telah tampak pada
pertemuan pertama siklus pertama dan pertemuan pertama siklus
kedua.

b) Guru membantu siswa mengalami nilai kemanusiaan dalam kegiatan
pembelgaran dalam bentuk pembuangan sampah pada tempatnya dan
pemanfaatan barang-barang bekas (kardus-kardus bekas) untuk
kepentingan pembelgaran. Karakteristik ini tampak pada pertemuan
pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga pada siklus pertama
dan pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus kedua.

¢) Guru membantu siswa merefleksikan pengalaman terkait dengan nilai
kemanusiaan. Karakteristik ini tampak pada pertemuan keempat siklus
pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua.

d) Guru membantu siswa membangun niat atau melakukan aksi untuk

mewujudkan nila kemanusiaan. Karakteristik ini tampak pada
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pertemuan ketiga dan pertemuan keempat siklus pertama dan
pertemuan ketiga siklus kedua.

€) Guru mengevaluas proses belgar nila kemanusiaan pada diri para
siswa. Karakteristik ini tampak pada pertemuan keempat siklus
pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, penulis sampaikan beberapa saran :

1. Berdasarkan pendlitian ini terjadi peningkatan ratarata nila maupun
persentase jumlah siswa mencapa KKM sehingga guru harus mampu
mempertahankan hal-hal yang baik, dan memperbaiki hal-hal yang kurang
pada saat proses kegiatan belgar menggar dengan memperhatikan

pembelgaran berbasis PPR.

2. Proses pembelgjaran berbasis PPR akan lebih baik apabila guru mampu
mengaitkan nilai-nilai kemanusiaan dengan materi matematika yang akan
dilaksanakan tidak hanya materi teorema Pythagoras tetapi juga untuk

materi yang lain bahkan untuk mata pelgjaran yang lain.

3. Daam pembelgaran berbasis PPR dibutuhkan kemampuan seorang guru
dadam mengatur waktu, karena sebaiknya dalam setiap pertemuan

karakteristik PPR harus muncul.
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LAMPIRAN



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,

Lampiran 1:

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran



YAYASAN'KANISIUS CABANG SURAKARTA
SMP KANISIUS P. SENOPATI TIRTOMOYO
Alamat : Jalan Dawung Tirtomoyo Wonogiri 57672, Telp. 0273-3300788

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran - MATEMATIKA
Kelas/ semester VI / Ganjil
Waktu . 7 pertemuan (11 x 40°)

Standar kompetensi : Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan

Kompetensi Dasar

Indikator

masalah

: 1. Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan
masalah.
2. Menumbuhkan rasa bertanggungjawab dalam
memanfaatkan limbah.

1. Menemukan dan menyatakan Teorema Pythagoras dan

syarat berlakunya.
2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.

3. Bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang
digunakan sebagai penunjang proses pembelgaran
(meliputi : aat tulis, buku catatan, LKS, gunting, dan

kardus bekas).

4. Menyadari akan perilaku membuang sampah pada

tempatnya setel ah mel aksanakan tugas.

5. Bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat

peraga dari barang bekas.

6. Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik
secara individu maupun kelompok sesuai dengan waktu

yang disepakati bersama.

A. Tujuan Pembelajaran
Pembelgjaran ini bertujuan agar peserta didik mampu :

1. Menemukan dan menyatakan Teorema Pythagoras dan syarat
berlakunya.

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.

3. Bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang digunakan sebagal
penunjang proses pembelgjaran (meliputi : aat tulis, buku catatan, LKS,

gunting, dan kardus bekas).

4. Menyadari akan perilaku membuang sampah pada tempatnya setelah

mel aksanakan tugas.

5. Bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga dari barang

bekas.
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6. Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu
maupun kelompok sesual dengan waktu yang disepakati bersama.

Materi Pembelajaran

1. Menemukan dan Menuliskan Teorema Pythagoras

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku

3. Menggunakan barang bekas daam membuat aat peraga untuk
menunjukan teorema pythagoras.

Strategi Pembelajaran

Model Pembelgjaran : Kooperatif learning
Pendekatan Pembel gjaran : Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR)
M etode Pembel gjaran : Diskusi, bekerja dalam kelompok, tanya

jawab, dan tugas.

. Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Gunting, penggaris, cutter, dan alat tulis.
2. LKS

3. LCD dan Leptop

4. Kardus bekas, dan lingkungan

Pengalaman Belajar Ber makna

Selama dan setelah mengikuti proses pembelgaran siswa diharapkan

mendapat pengalaman belgjar yang berguna bagi kegiatan belgar berikutnya

dan bagi kehidupan, antaralain :

1. Siswa mengalami rasa tanggung jawab dalam kelompok untuk membuat
dan menggunakan alat peraga Teorema pythagoras yang dibuat dari
kardus bekas.

2. Siswa bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu

maupun kelompok.

Siswa mengalami sendiri cara menjaga lingkungan sekitar.

Siswa menyadari akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

Siswa mampu menemukan dan menuliskan Teorema pythagoras.

Siswa mampu menghitung panjang Sisi segitiga siku-siku.

o gk w

Untuk mendapatkan pengalaman belgar seperti di atas, pembelgaran

dirancang sebagai berikut :

1. Menemukan Teorema pythagoras dengan belgar dari sgjarah teorema
pythagoras yang menggunakan luas bangun datar untuk menemukan
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hubungan luas dari suatu bangun datar dengan menggunakan aat peraga
yang terbuat dari kardus bekas.

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok untuk menemukan konsep
Teorema pythagoras dengan menggunakan aat peraga Teorema
pythagoras dimana alat tersebut terbuat dari kardus bekas.

3. Siswa bekerja dalam kelompok untuk membahas dan membuat
karyalproduk dari kardus bekas menjadi sebuah alat peraga dan cara
menggunakannya.

4. Siswva belgar dalam kelompok untuk mengerjakan soa-soa yang
berhubungan dengan menghitung panjang sisi dari segitiga siku-siku.

Tabel Rincian Kegiatan

No | Kegiatan Inti Kegiatan waktu

1. | Kegiatan 1 Menemukan dan Menuliskan Teorema | 3 JP
Pythagoras (sg arah penemuan)

2. | Kegiatan 2 Membuat alat peraga untuk menunjukan | 2 JP
teorema pythagoras.

3. | Kegiatan 3 Ulangan Harian dan remidi. 1JP

4. | Kegiatan 4 Menghitung panjang sisi segitigasiku-sku | 3JP

5. | Kegiatan5 Ulangan Harian. 2JP
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F. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan | (2 x 40 menit)
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas
Waktu
Pendahuluan % Guru memberi salam 15 menit
+ Guru mengabsen siswa dan « Siswa menyiapkan diri
mengecek siswa yang membawa untuk mengikuti pelajaran.
perlengkapan pembel gjaran.
+¢ Guru menyampaikan materi, dan «» Siswa membentuk
tujuan pembelgaran yang akan kelompok dan menyiapkan
dipelgjari yaitu Teorema diri untuk mengikuti
pythagoras. pelajaran.
++ Guru membimbing siswa untuk + Siswa memperhatikan dan
membentuk kelompok, masing- menanggapi pertanyaan
masing kelompok terdiri dari 5 dari guru (kegiatan
orang. pengalaman)
++ Guru membimbing siswa untuk
mengingat kembali materi
sebelumnya yang berkaitan dengan
teotema pythagoras yang telah
mereka peroleh yaitu pengertian
segitiga siku-siku dan konsep luas.
Kegiatan +« Guru memberikan LKS yang berisi | % Siswamula bekerjadalam | 2 menit
inti soal tentang kuadrat, akar kuadrat, kelompok untuk
luas persegi, dan luas segitiga siku- mengerjakan soal latihan
siku. yang diberikan oleh guru.
«» Guru memintakepadasiswauntuk | < Siswayanglain 20 menit
mempresentasikan hasil kerjanya. menanggapi
++ Guru memandu diskusi dan + Siswa memperhatikan dan
membahas tentang unsur-unsur menanggapi.
segitiga siku-siku.
+ Guru memberikan LKS kepada + Siswamengerjakan dalam | 2 menit

siswa untuk mencoba menemukan
teorema pythagoras.
Guru membimbing siswa bekerja

dalam kelompok dan memberikan

>

kelompok.

Siswa bertanya.
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kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang kesulitan yang

dihadapi berkaitan dengan materi.

«» Guru menanggapi pertanyaan siswa | < Siswamencari 1 menit
dengan memberikan pertanyaan penyel esaian masalah dari
pancingan berupa petunjuk agar petunjuk yang diberikan
siswa dapat menemukan jawaban oleh guru.
dari pertanyaannya sendiri.

++ Guru memberikan kesempatan s Setiap kelompok 30 menit
kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
mempresentasikan hasil diskusi diskusi kelompoknya
kelompok sedangkan kelompok yang

lain menanggapinya

+» Guru memberikan penguatan dari % Siswa memperhatikan
jawaban hasil diskusi kelompok. guru

++ Guru membimbing siswa untuk +» Siswa melakukan kegiatan | 5 menit
menuliskan refleks kegiatan belajar refleksi dan aksi
selamaini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleksi dan rencana aksi yang
sudah ditulis.

Penutup + Guru memberikan penegasan ++ Siswa memperhatikan 2 menit

tentang hasil refleksi dan aksi dari penjelasan guru
siswa

+» Guru mengajak siswa untuk ¢+ Siswa meringkas dan 2 menit
membuat rangkuman materi menyimpulkan materi
teorema pythagoras yang telah pembel gjaran tentang
dipelgjari pada pertemuan ini teorema pythagoras.

++ Guru memberikan pekerjaan rumah, | < Siswamencatat pekerjaan | 1 menit

dan meminta siswa untuk
mempelgjari kembali pelagjaran ini,

dan materi selanjutnyadi rumah.

rumah.
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Pertemuan |1 (1 x 40 menit)
. ] . Alokasi
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Pendahuluan ++ Guru memberi salam 5 menit
++ Guru mengabsen siswa dan + Siswa menyiapkan diri
mengecek siswa yang membawa untuk mengikuti pelajaran.
perlengkapan pembel ajaran.
+¢+ Guru menyampaikan materi, dan «» Siswa membentuk
tujuan pembelgjaran yang akan kelompok dan menyiapkan
dipelgjari yaitu menuliskan diri untuk mengikuti
Teorema pythagoras dari segitiga pelagjaran.
siku-siku.
++ Guru membimbing siswa untuk + Siswa memperhatikan dan
mengingat kembali materi menanggapi pertanyaan
sebelumnya yang berkaitan dengan dari guru (kegiatan
Teorema pythagoras yang telah pengalaman)
mereka peroleh pada pertemuan
sebelumnya.
Kegiatan +«» Guru membimbing siswa untuk «» Siswamulai bekerjadalam | 2 menit
inti melanjutkan materi dan beberapa kelompok untuk
soal yang tidak selesai dikerjakan mengerjakan soal latihan
pada pertemuan sebelumnya. yang diberikan oleh guru.
+«» Guru memberikan kesempatan «» Siswayanglain 13 menit
kepada siswa untuk menanggapi
mempresentasikan hasil diskusi «» Siswa memperhatikan dan
kelompok menanggapi.
++ Guru memberikan penguatan dari
jawaban hasil diskusi kelompok.
+ Guru memberikan LKS kepada + Siswamengerjakan dalam | 2 menit

siswa untuk mencoba menuliskan
teorema pythagoras.

+«» Guru membimbing siswa bekerja
dalam kelompok dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang kesulitan yang

dihadapi berkaitan dengan materi.

>

kelompok.

Siswa bertanya.
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++ Guru menanggapi pertanyaan siswa | < Siswamencari 1 menit
dengan memberikan pertanyaan penyelesaian masalah dari
pancingan berupa petunjuk agar petunjuk yang diberikan
siswa dapat menemukan jawaban oleh guru.
dari pertanyaannya sendiri.

«» Guru memberikan kesempatan % Setiap kelompok 7 menit
kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
mempresentasikan hasil diskusi diskus kelompoknya
kelompok sedangkan kelompok yang

lain menanggapinya

+«+ Guru memberikan penguatan dari % Siswa memperhatikan
jawaban hasil diskusi kelompok. guru

+«» Guru membimbing siswa untuk +» Siswamelakukan kegiatan | 5 menit
menuliskan refleksi kegiatan belajar refleksi dan aksi
selamaini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleksi dan rencana aksi yang
sudah ditulis.

Penutup +» Guru memberikan penegasan + Siswa memperhatikan 2 menit
tentang hasil refleksi dan aksi dari penjelasan guru
siswa

+ Guru mengajak siswa untuk ++ Siswa meringkas dan 2 menit
membuat rangkuman materi menyimpulkan materi
teorema pythagoras yang telah pembel gjaran tentang
dipelgjari pada pertemuan ini teorema pythagoras.

+«» Guru memberikan pekerjaan rumah, | < Siswamencatat pekerjaan | 1 menit

dan meminta siswa untuk
mempelgjari kembali pelagjaran ini,
dan materi selanjutnyadi rumah.
Guru meminta siswa untuk
membawa alat-alat yang akan
digunakan untuk membuat alat

peraga pada pertemuan selanjutnya.

rumah.
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Pertemuan |11 ( 2 x 40 menit)
. ) . Alokasi
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Pendahuluan ++ Guru memberi salam + Siswa memperhatikan 6 menit
+«+ Guru mengabsen siswa penjelasan dari guru.
+ Guru membimbing siswa untuk +« Siswa membentuk
membentuk kelompok, masing- kelompok dan menyiapkan
masing kelompok terdiri dari 5 kardus bekas yang sudah
orang dan mempersiapkan kardus dibawa.
bekas yang sudah dibawa.
+ Guru membimbing siswa untuk +« Siswa memperhatikan dan
mengingat kembali materi menanggapi pertanyaan
sebelumnya yang berkaitan dengan dari guru (kegiatan
teorema pythagoras yang telah pengalaman).
mereka peroleh.
Kegiatan +«» Guru memberikan soal latihan «» Siswamulai bekerjadalam | 5 menit
inti kepada siswa untuk mencoba kelompok untuk
menuliskan teorema pythagoras. menuliskan teorema
+«» Guru meminta kepada siswa untuk pythagoras.
mempresentasikan hasil kerjanya. « Siswa mempresentasika 5 menit
++ Guru memandu diskusi dan hasil diskusi dalam
merumuskan jawaban yang benar. kelompok yang lain
menanggapi.
¢ Guru membimbing siswa bekerja +» Siswamengerjakan dalam | 40 menit
dalam kelompok membuat alat kelompok, dan
peraga yang akan digunakan untuk memperagakan cara kerja
menunjukan teorema pythagoras. dari alat peragatersebut.
++ Guru memberikan kesempatan « Siswamemperagakan alat | 5 menit
kepada siswa untuk tersebut didepan kelas,
mempresentasikan hasil diskusi sedangkan yang lainnya
kelompok menanggapi.
+«» Guru memberikan penguatan dari «» Siswa memperhatikan 5 menit

jawaban hasil diskusi kelompok.
«» Guru bercerita singkat tentang

segjarah penemuan teorema

pythagoras.

guru.
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++ Guru meminta siswa untuk + Siswamengumpulkan alat | 4 menit
mengumpulkan alat peraga yang peraga tersebut.
telah di buat.

+«» Guru membimbing siswa untuk «» Siswamelakukan kegiatan | 5 menit
menuliskan refleksi kegiatan belajar refleks dan aksi
selamaini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleks dan rencana aks yang
sudah ditulis.

Penutup +» Guru memberikan penegasan +» Siswa memperhatikan 2 menit

tentang hasil refleksi dan aksi dari penjelasan guru
siswa

+« Guru mengajak siswa untuk « Siswa meringkas dan 2 menit
membuat rangkuman materi menyimpulkan materi
teorema pythagoras dari penemuan pembelgjaran tentang
pythagoras yang telah dipelgjari teorema pythagoras dari
pada pertemuan ini penemuan pythagoras

+«» Guru meminta siswa untuk +» Siswamencatat pekerjaan | 1 menit

mempelgjari kembali pelgjaranini, ,
dan menyampaikan kepada siswa
bahwa pada pertemuan selanjutnya
akan diadakan ulangan harian untuk

materi ini.

rumah
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Pertemuan IV ( 1 x 40 menit)
. ) . Alokasi
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Pendahuluan ++ Guru berdoa bersama siswa + Siswaberdoa. 5 menit
sebelum pembelgjaran dimulai.
++ Guru memberi salam. + Siswa menyiapkan diri
+¢+ Guru membagikan soal dengan dua untuk mengikuti tes
jenis soal berdasarkan tenpat duduk tertulis.
siswa sebelah kanan dan kiri.
+¢ Guru menjelaskan tehnik dalam +» Siswa memperhatikan.
mengerjakan soal-soal tes.
Kegiatan +« Guru sebagai fasilitator dalam « Siswamulai mengerjakan 10 menit
inti menjagates, dan selalu soal-soal tes sesuai dengan
menekankan kejujuran kepada waktu yang diberikan guru.
siswa dalam mengerjakan soal -soal
tesindividu.
«» Guru memintakepadasiswauntuk | <% Siswa mengumpulkan, 10 menit
mengumpul kan jawaban, kemudian kemudian mengoreksi
dikoreksi silang oleh sesama teman. silang.
++ Guru membimbing dalam +« Siswa memperhatikan guru
pembahasan soal-soal ulangan. dan mengoreksi pekerjaan
teman.
+» Setelah siswa melakukan penskoran | <+ Siswa melakukan
maka guru meminta siswa untuk penskoran atas pekerjaan
menyebutkan nilai dari teman yang teman, kemudian lembar
dikoreksi berdasarkan nimor absen. jawaban teman
dikembalikan.
+« Guru membagikan lembar refleksi % Siswamelakukan kegiatan | 10 menit

.0

>

dan aksi yang telah dipersiapkan.
Guru sebagai fasilitator dalam
kegiatan refleksi dan aksi.

Guru meminta siswa untuk

®,
0.0

refleksi selama mengikuti
pembel gjaran pada materi
menemukan dan
menuliskan teorema
Pythagoras dan nilai
kemanusiaan yang
dikembangkan.

Setiap siswa




I - DII1 ) / | \| ) L |
neRuU -'\!n/\!\ INDAKAIN

[‘.A‘ "\! \

95
mengumpulkan lembar refleksi dan mengumpul kan.
aksi.
Penutup ++ Guru memberikan penegasan +«+ Siswa memperhatikan 5 menit
tentang hasil refleksi dan aksi dari penjelasan guru.
siswa
«» Guru menyampaikan kepadasiswa | < Siswamemberi salam.
bahwa siswa yang belum tuntas
akan mengikuti remidi pada
pertemuan berikutnya.
+ Guru memberi salam.
Pertemuan V (2 x 40 menit)
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas
Waktu
Pendahuluan % Guru memberi salam
++ Guru mengabsen siswa
+ Guru menyampaikan materi, dan +« Siswa memperhatikan 5 menit
tujuan pembelajaran yang akan penjelasan dari guru
dipelajari yaitu menghitung panjang
Sisi segitiga siku-siku menggunakan
teorema pythagoras.
+¢ Guru mengajak siswa untuk «» Siswa menanggapi 5 menit
mengingat kembali materi pertanyaan guru
sebelumnya yaitu teorema
pythagoras.
Kegiatan ¢+ Guru memberikan soal-soal latihan | < Siswa mengerjakan dalam | 5 menit
Inti yang berkaitan teorema pythagoras kelompok dan
yaitu menghitung panjang sisi mendiskusikan nya.
segitiga siku-siku menggunakan
teorema pythagoras.
«» Guru membimbing siswa bekerja «» Perwakilan dari masing- 25 menit

dalam kelompok kemudian

memberikan kesempatan kepada

masing kelompok

mempresentasikan hasil
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siswa untuk mempresentasikan

diskusinya dan kelompok

hasil diskusinya. yang lain menanggapi.

++ Guru membimbing siswa untuk + Siswa kembali dalam 20 menit
menentukan hubungan antara sisi kelompok masing-masing
segitiga siku-siku yang dikerjakan untuk memperhatikan
dalam kelompok. penjelasan guru dan

menanggapi pertanyaan
guru.

++ Guru menguatkan jawaban siswa +» Siswamemperhatikan dan | 10 menit
dan membimbing siswa untuk mencatat hal-hal yang
menentukan hubungan antara sisi- penting.
Sisi segitiga siku-siku.

+«» Guru membimbing siswa untuk +» Siswamelakukan kegiatan | 5 menit
menuliskan refleksi kegiatan belajar refleksi dan aksi.
selamaini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleksi dan rencana aksi yang
sudah ditulis.

Penutup +» Guru memberikan penegasan «» Siswa memperhatikan 2 menit

tentang hasil refleksi dan aksi dari
siswa.

+«+ Guru mengajak siswa untuk + Siswa meringkas dan 2 menit
membuat rangkuman materi menyimpulkan materi.
menentukan teorema pythagoras,
dan sgjarah tentang teorema
pythagoras yang telah dipelgjari
pada pertemuan ini

++ Guru memberikan pekerjaan rumah, | < Siswamencatat pekerjaan | 1 menit

dan meminta siswa untuk
mempelgjari kembali pelgjaran ini,

dan materi selanjutnyadi rumah.

rumah
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Pertemuan VI ( 1 x 40 menit)
] ] . Alokasi
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Pendahuluan ++ Guru memberi salam 10 menit
+«+ Guru mengabsen siswa
+ Guru mengajak siswa untuk « Siswa memperhatikan
mengingat kembali materi penjelasan dari guru dan
sebelumnya yaitu teorema menanggapi.
pythagoras, dan memberikan
penj elasan tentang pentingnya materi
ini untuk materi yang lain.
++ Guru meminta siswa untuk membahas
PR pada pertemuan sebelumnya.
Kegiatan Inti +« Guru mengkondisikan siswadalam | < Siswa membentuk 1 menit
kelompok. kelompok.
«» Guru memberikan latihan-latihan «» Siswamengerjakan dalam | 2 menit
tentang menghitung panjang sisi kelompok dan
segitiga siku-siku. mendiskusikan nya.
«» Guru membimbing siswa bekerja «» Perwakilan dari masing- 15 menit
dalam kelompok kemudian masing kel ompok
memberikan kesempatan kepada mempresentasikan hasil
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok
diskusinya. yang lain menanggapi.
+« Dari hasil diskusi Guru merumuskan | <+ Siswakembali dalam 4 menit
jawaban yang benar. kelompok masing-masing
untuk memperhatikan
penjelasan guru dan
menanggapi pertanyaan
guru, siswa memperhatikan
dan mencatat hal-hal yang
penting.
«»  Guru membimbing siswa untuk +» Siswamelakukan kegiatan | 5 menit

menuliskan refleks kegiatan belajar
selamaini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil

refleksinya, kemudian guru

refleksi dan aks
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menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil

refleksi dan rencana aksi yang sudah

ditulis.
Penutup +«» Guru memberikan penegasan tentang |<* Siswamemperhatikan 2 menit
hasil refleksi dan aksi dari siswa. penjelasan guru.
+ Guru meminta siswa untuk
mempelgjari kembali pelajaran ini, s Siswamempersiapkadiri. | 1 menit
dan menyampaikan kepada siswa
bahwa pada pertemuan selanjutnya
akan diadakan ulangan harian untuk
materi ini.
Pertemuan VII (2 x 40 menit)
. ) _ Alokasi
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa .
Pendahuluan ++ Guru berdoa bersama siswa % Siswaberdoa. 5 menit
sebelum pembelgjaran dimulai.
+«+ Guru memberi salam. % Siswa menyiapkan diri
+¢+ Guru membagikan soal tentang untuk mengikuti tes
menuliskan teorema Pythagoras dan tertulis.
menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku. Soal terdiri dari
4 nomor.
++ Guru menjelaskan tehnik dalam ¢ Siswa memperhatikan.
mengerjakan soal-soal tes.
Kegiatan + Guru sebagai fasilitator dalam +» Siswamulai mengerjakan 50 menit

inti

menjagates, dan selalu
menekankan kejujuran kepada
siswa dalam mengerjakan soal -soal

tesindividu.

¢+ Guru meminta kepada siswa untuk

mengumpul kan jawaban.

++ Guru membimbing siswa untuk

membahas pekerjaan rumah yang

soal-soal tes sesuai dengan

waktu yang diberikan guru.

+ Siswa mengumpulkan
lembar jawaban.
+ Siswa memperhatikan guru

dan membahas soal-soal
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diberikan pada pertemuan

pekerjaan rumah.

sebelumnya.
++ Guru membagikan lembar refleksi ¢ Siswamelakukan kegiatan | 10 menit
dan aksi yang telah dipersiapkan. refleksi selama mengikuti
+» Guru sebagai fasilitator dalam pembel g aran pada materi
kegiatan refleksi dan aksi. menuliskan teorema
Pythagoras, menghitung
panjang salah satu Sis
segitiga siku-siku dan nilai
kemanusiaan yang
dikembangkan.
+«» Guru meminta siswa untuk + Beberapasiswa
mensharingkan hasil refleksi dan mensharingkan hasil
aksi secara sukarela refleksi dan aksi secara
bergantian, sedangkan
yang lain memperhatikan
dan menanggapi.
++ Guru mengajak siswa untuk ¢+ Seluruh siswa menyetuj ui.
membuat niat secara bersama
mengenai kebersihan kelas, ketika
jam istirahat tidak ada yang makan
diruang kelas, supaya kelas tidak
kotor, dan membuang sampah pada
tempatnya.
Penutup + Guru memberikan penegasan ++ Siswa memperhatikan 10 menit

tentang hasil refleksi dan aksi dari
siswa.

«» Guru memberi salam.

penjelasan guru.

+»» Siswa memberi salam.

G. Produk siswayang di hasilkan dalam pembelajaran
Beberapa produk yang diharapkan dapat dihasilkan siswa antaralain :
1. Kesimpulan hasil percobaan
2. Alat peraga
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1. Kegiatan awa
Siswa hening sekitas 2 menit untuk merenungkan kembali pengalaman
belgjar yang telah mereka lakukan sampai saat ini.
2. Kegiatan inti
a. Siswa merefleksikan kegiatan belgjar selama ini, dengan beberapa
pertanyaan guru sebagai berikut :

>

>

>

Apakah aku sudah sadar akan perilaku ku terhadap membuang
sampah pada tempatnya ? jel askan.

Bagaimana sikap dan perasaan ku saat temanku membuang
sampah sembarangan ? jel askan.

Apakah aku benar-benar mampu bertanggungjawab dalam
memanfaatkan sampah yang selama ini terbuang percuma
menjadi barang yang bisa berguna ?

Apakah aku bertanggungjawab belgjar dalam kelompok ku dan
dapat menyelesaikan masalah jika aku mendapat kesulitan ?
Mengapa ?

Apakah aku sudah bekerja sama dengan baik dalam kelompok
ku dengan membantu teman ku yang mengalami kesulitan ?
jelaskan.

b. Siswa menuliskan aks nyata berkaitan dengan hasil refleksinya.
Pertanyaan aksi sebagai berikut :

>

>

Jika ada teman ku yang membuang sampah sembarangan, apa
yang akan aku lakukan ? jelaskan.

Jika dalam pembelgjaran aku belum tuntas, sedangkan teman
ku sudah tuntas atau teman ku belum tuntas sedangkan aku
sudah, apa yang harus aku lakukan ? jelaskan.

c. Sharing

>

>

Beberapa siswa mensharingkan secara sukarela hasil refleksi
dan rencana aksinya.

Guru memberi dukungan, semangat agar hasil refleksi dan
rencana aksi sungguh dilaksanakan oleh siswa.

3. Kegiatan penutup
a.  Penegasan dari guru tentang hasil refleksi dan rencana aksi dari siswa.
b. Penegasan bersama untuk melakukan aksi yang telah ditulis.
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Evaluas

Tehnik : Tes

Bentuk instrumen: Testertulis

Contoh instrumen:

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku berikut!

a a=..
b
?=..
a b
(]
C
b z N=—
y:=
X =
y
C A ACTHS .
AB?= ...
BC?=...
B

C

2. Hitunglah nilai x padatiap — tiap gambar berikut !
a

15 17
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20

12 X

12

3. Diketahui sebuah segitiga POR siku-siku di P, panjang QR =25 cm, PQ =
7cm.
a. Gambarlah keterangan tersebuit!
b. Hitunglah panjang PR!
c. Hitunglahluas A PQR!

4. Sebuah kapa berlayar 10 km kearah selatan dan dilanjutkan ke arah barat
sgjauh 8 km. Hitunglah jauhnya kapal itu berlayar dari titik awa jika
ditarik garis lurus?
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Lampiran 2 :

Lembar Penilaian Perkembangan Kompetensi Matematika
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SMP KANISIUS TIRTOMOYO WONOGIRI
LEMBAR PENILAIAN PERKEMBANGAN KOMPETENSI MATEMATIKA
Mata pelajaran: Matematika Kompetensi Dasar: M enggunakan Teor ema pythagor as dalam pemecahan masalah

Kelas: VIII A Semester: 1 Tahun Ajaran: 2011/2012

Z
o

Nama Siswa

Siklus |

Siklus ||

Ulangan

Siklus 1

Skor Pert. 1- Skor Pert. 4

Skor Pert. 1-Skor Pert. 3

Skor Pert. 7

Skor Pert. 1

Ind. 1

Ind. 2

Ind. 1 Ind. 2

Ind. 1 Ind. 2

Adelia Dita Nurcahya

Alan Aldana Ristara

Angga Nugroho

Anik Ariatun

Anton Tri Hartono

ApriliaWulansari

Ari Rahmawati

Arman Amir Udin

OO NO|OPAWINF

Dennysa Narulita

Des Ratna Sari

Eni Kusrini

Fajar Waloyojati

Fendi Adiansah

Galih Ardyan Nugroho

Ika Diyah Safitri

Lestari

Merlina Hardi Nastuti

Mita Suhartati

Munika Aprilia

Nanik Setiyowati
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No

Nama Siswa

Siklus|

Siklus|I

Ulangan

Siklus I

Skor Pert. 1- Skor Pert. 4

Skor Pert. 1- Skor Pert. 3

Skor Pert. 7

Skor Pert. 1

Ind. 1

Ind. 2

Ind. 1 Ind. 2

Ind. 1 Ind. 2

21

Niken Rahayu

22

Novi Dwi Wijayanti

23

Ratih Warastri

24

Reva Aji Saputra

25

Richi Chrisnadian

26

Riki Budi Setiawan

27

Riska Saputri

28

Septian Dwiyanto

29

Setiawan

30

Sularni

31

Teguh Setia Aji

32

Tri Yaningsih

33

ViaAnggraini

34

Wahyu Wijayanti

35

Y usuf Setiya Budi

Keterangan: Ind. 1 = Siswa mampu menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi segitiga siku-siku
Ind. 2 = Siswa mampu menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi segitiga siku-siku dan menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk menuliskan teorema Pythagoras = 60

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi segitiga siku-siku, menghitung panjang sisi segitiga siku-siku = 60
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Lampiran 3:

Soal Tes Siklus 1 dan Siklus 2
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Tes Menuliskan Teorema Pythagoras Semester Genap
Tahun Ajaran 2011/2012

Kanan Nama :
No

Kelas :

Tuliskan Teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan panjang Sisi-
sisi segitiga siku-siku berikut!

y 1.x°= 4.8 =
a
, 2. \um 5.b%=
C
X 3.7°= 6.c* =
(o]
f q
i
. 7.0 = P

8.¢° = 10. 0° =
€ 2 _
9.1°= 11. p’=
12. o =
h
13.t2= 16.¢° =
t X 14. > = i 17. h? =
g
15. v2 = 18.i%=
\%
F
19. FG* =
20. FH’ =
G
H

-Selamat Mengerjakan-



SMPKANISIUS P. SENOPATI TIRTOMOY O
Tes Menuliskan Teorema Pythagoras Semester Genap
Tahun Ajaran 2011/2012

Nama :

2

No
Kelas :

Tuliskan Teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan panjang Sisi-

sisi segitiga siku-siku berikut!

1gilt=
J 2.j2:
i
sk’ =
k

u 8. V2=
v 9 W2 = 10.f* =
W R3S
17, v =

18 = A
14. K? = h

Iogtr =

19. KS* =
20.SY?=

-Selamat Mengerjakan-

m 4. m?=
0 5=
n 6.0°=
y
W 7.U° =
f k
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Tes Menuliskan Teorema Pythagoras, dan menghitung panjang
Sisi segitiga siku-siku Semester Genap
Tahun Ajaran 2011/2012

Nama :
No
Kelas :

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan panjang Sisi-
sisi segitiga siku-siku berikut!

a Cx—A
b.
y
X
jawab: :
AlFE= X2 =
AB?= ... y2 =
BC?= ... 22 =

2. Hitunglah nilai x pada gambar berikut!

a b. 12 C.
&Y X 12
15 20 X
X 5
jawab:

3. Diketahui sebuah segitiga PQR siku-siku di P, panjang QR =25 cm, PQ =7 cm.
a. Gambarlah keterangan tersebut!
b. Hitunglah panjang PR!
c. Hitunglahluas A PQR!

jawab:

4. Sebuah kapal berlayar 10 km kearah selatan dan dilanjutkan ke arah barat sejauh 8
km. Hitunglah jauhnya kapal itu berlayar dari titik awal jikaditarik garis lurus?
jawab:

-Selamat Mengerjakan-
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Lampiran 4 :

Kunci Jawaban Soa Tes Siklus 1 dan Siklus 2



KUNCI JAWABAN SOAL TESSIKLUS 1

Kunci Jawaban Soa Kanan

1L.X°=y’+27

2.V =x*-7°
3. 2=x—y?
4.8 =c%-p?
5.b*=c’-&
6.c°=a +b’
7. =6 +12
8.&=d-f
9.f=d-¢
10. 0* = p? = ¢f
11. p* =0’ +
12. * = p* -0
13. 2 = U? —V?
14. U* = t? + V*
15. v¥ = u? — 2
16. g =%+ h?
17. h* = o —i?
18.i% = ¢ —h?
19. FG* = FH* - GH?

20. FH? = FG* + GH?

Kunci Jawaban Soal Kiri

1i2=j?+K
2.i%=i?=k?
3. k2=i2—j2

4. m?=n’-0°

7.0 =W = V2
8. vZ = w? — P
9.w?= v+ U?
10. 2= y? —K?
11. K* = y? —f2
12. y? = k* + f2
13.j°=K*-&
14. K> = j* + &
15 oMk
16. h? = 7% — p?
17.p* =22 -h?
18. 2 =p* + h?
19. KS*=KY? + SY?

20.SY?=KS? -KY?
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B

112

Kunci Jawaban Tes Siklus 2

1. a) AC?* = BC*— AB? b) x? = y? — 72
AB?=BC?*-AC? V2 =x2+ 7
BC? = AB? + AC? 7=y —x?

@) x*=17%- 15 b) x? = 207 - 12 o) x*=12*+5°
=289-225 =400 - 144 =144+ 25
=64 = 256 =169

X =64 X =256 X =vV169
x=8 X =16 x=13
R b. PR? = RQ? - PQ°
=25°-7°
25cm
a =625—49
oL . =576
7
o PR =576
c. LAPQR =3 X PQ X PR PR =24 cm
o
=R 7 X 24
=84 cm?
x* =10 + 8
=100 + 64
X
10 km =164
X =164
.
8 km X = 2V/41

jadi jauhnya kapal itu berlayar dari titik awal jika
ditarik garis lurus yaitu 2v41 km
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Lampiran 5:

Jawaban siswa pada Tes Siklus 1 dan Siklus 2
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Jawaban Tes Siklus 1

(Kanan)

2 yx w2t
! e 8 ‘2”- x? -y}
P PR
E) b g% . g Zhiz -
F1 e o g e ¥
) ] 4t . Q"* e i

0”7 ol TR

e -
izl | o7 s .Fz 'O"I' [
Wit & k. o A N
ARTERTEIE TGS, T
LR T,
HEEE i A T
L X AR y
& R, 4" -p
13 lFGt FH® - HB®
20 3

FH®: p6° + gu®

[V T ATE
S

¥ omver ko ill pou s ot
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Jawaban Tes Siklus 1

(Kiri)

| 4 @ o e 1) it =

- Y n“m:a-o Oelyirprant &

@ O*:nT-m* “Calwa vt -vu&w_ﬁbt.\- 0212 G
I TN _Oelr ’-K’ + A B NS -
1 a SRR b el {L,,_, T e

G )/\41.\;1'1- .,{2 e 'en“

:,11—](1 _Fx L

¥
¥lg? =875 X _

AT evixn® et iE -2' N Olkzue ¢ R B N
[€°=37 -6 g p=hTe p=ipne =y ;i ) ]
Tgla® sk 3% A U ""11 oo B_ caeill
St Ap——— *_ﬁeks’ kytees TR T
g et e it R v By~ :2:3 Py ke=KJ —DX S T
T suE = tes et et - =

Yot never g il you have e ST —

e z
ra L e
x ry
X .
2z i
>
7 R
N
25
L
b Bl
X
x
= tg -
!
i
X e
A A
E R
|

Yol e KA Tl Wi B el
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Jawaban Tes Siklus 2

a/w}-sc--w = f% oL y*.—z""“ . 8=

__&E E{rz "*‘jr ;__) 7% Y.l - Y_?_\.‘:zz. =
e 2 E R

BLT = Ac-*-#g‘ - 3 Sl a4

%é" hl.-'{f,_}',gi'-.- e o
FIe= 5> «fgz' ¥ YBy .
?ﬁ] . N » 7
Ny R f [
G wa h.-} o = Vozg n i
#1107 1! -~ -
= Moo - iuy !
A B
Ghmlerl s -2 e VRS _ B
7w G | -
= 'ty 420 .. i1 B

S_cap- . , PR = s.mh r—’q? {?J? Vi
S

e 37 =
J:u,.l \\ - A {! e 1525 + 45
.. - S A B34
Q  Psin & —
L "-) R R e
B 7 . L L

0 LG & winnc ol you peee it 1o give ait you heva = m



7/1 ' -
_}ﬁ&a ‘ . /
A I
i i
/ ]
é i i
g% o

T, . 1 .a
= T R I e =
oo b o

T T
p oo im® L Re e
ieed 5 el 3

fo[c?-nda Rl €1 fiex

eapsl (-

1l

VifY

w1k

!

[
el o o)
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Tasitan Tes Siklus 2

(oo pg>= ca~x dgr_ \ 7
_ RV :% e - . -
_ Qe 4Ne — pet Y
. ¥ = Al - A
= ae) T/ J .
‘2‘-‘1 z y i ﬁ"l o ‘
@a’“i bovap Ml v+ A8 NG
TS %-xap) _ __—
o = 24 _ BYEET)
s - —

_ /'{‘“ '\0& 'ﬁkci Y = LA

X'{)\&wg@t WS R - 2aa (2 AN
R G o M__ ‘3- e
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“\@M R U e

WA chgq\ Py K= S 4- R M
CEug 4 10q LY XN

Ri JChs ¥ Bl

e
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Jawaban Tes Siklus 2

. =i
L g

T) |l AC® = CcB*-BA* b
W) Aet - OB 7+ ca - |

/ E‘C'g"_' ABE'*'L::A Rk '

T b w2 = Y2 2

F ;' W2 i

_I
Fs -

=
il ,f-{"‘p‘i = Y% e

L [p- Witorglah pargarg PR
" o Hihgah 1bas 4 PaR |
| dawls;
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T b 567 = =9q- 2
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Jawaban Tes Siklus 2

%ty[e

—al T T yeus f"{,;"- m:::
n= ey Al
i o e o,/
Sy e
L'ﬁj fct = BLYw @R st N
o ARt TRt AT
T B AL LARY
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R e
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[ ady - ane o
LICH F =64 2
[ x=Y%4 o
| | G % g
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Lampiran 6 :
Lembar Refleks dan Aksi
Siklus 1 dan Siklus 2



Nama: Ketompok™

REFLEKSI SIKLUS1

Marilah kita merenungkan kembali pengalaman belgar yang telah kita
lakukan sampai saat ini. Dari materi teorema pythagoras yang telah kita pelgjari,
kita dapat belgar bertanggungjawab, misalnya bertanggungjawab dalam
mempersiapkan diri untuk belgjar dengan membawa peralatan yang digunakan
dalam belgar, bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik tugas pribadi
maupun tugas kelompok. Oleh karena itu, saya merefleksikannya sebagai berikut.

1. Apakah aku benar-benar bertanggungjawab dalam kelompok ku dan dapat
menyel esalkan masalah jika aku mendapat kesulitan ? mengapa ?

Jawab :

Alasan :

Penilaian dari teman kelompok :

2. Apakah aku sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok ku dengan
membantu teman ku yang mengalami kesulitan ? jelaskan !

Jawab :

Alasan :

Penilaian dari teman kelompok :

3. Apakah aku mampu bertanggungjawab dalam memanfaatkan barang bekas
seperti kardus yang selamaini terbuang percuma menjadi barang yang bisa
berguna? jelaskan !

Jawab :

Alasan :

127



Nama: Ketompok™

4. Apakah aku sudah sadar akan perilaku ku membuang sampah pada
tempatnya setelah mengerjakan tugas? Atau aku menyuruh teman ku
membuangkan sampah dari sisa pekerjaan ku ?

Jawab :

5. Bagamana sikap dan perasaan ku saat teman ku membuang sampah
sembarangan ? jelaskan !

Jawab :

AKSI

Setelah saya merefleksikannya, saya akan membuat aksi nyata sebagai
berikut :

1. Jika ada teman ku yang membuang sampah sembarangan, apa yang akan
aku lakukan ? jelaskan!

2. Sebagal pertanggunjawaban terhadap diri ku dalam belgjar, apa yang harus
aku lakukan jika belgjar dalam kelompok aku belum sungguh-sungguh,
sedangkan teman ku mengerjakan dengan penuh rasa bertanggungjawab,
atau aku sudah berusaha bertanggungjawab sedangkan teman ku hanya
bermain-main sgja ? jelaskan !

© Goodluck ©
Jika sudah selesai dan disharingkan, silahkan di kumpulkan.
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Nama: K elompok-

REFLEKSI SIKLUS 2

Marilah kita merenungkan kembali pengalaman belgar yang telah kita
lakukan sampai saat ini. Dari materi teorema pythagoras yang telah kita pelgjari,
kita dapat belgar bertanggungjawab, misalnya bertanggungjawab dalam
mempersiapkan diri untuk belgjar dengan membawa peralatan yang digunakan
dalam belgar, bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik tugas pribadi
maupun tugas kelompok. Oleh karena itu, saya merefleksikannya sebagai berikut.

1. Apakah aku benar-benar bertanggungjawab dalam kelompok ku dan dapat
menyel esalkan masalah jika aku mendapat kesulitan ? mengapa ?

Jawab :

Alasan :

Penilaian untuk teman kelompok :

2. Apakah aku sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok ku dengan
membantu teman ku yang mengalami kesulitan ? jelaskan !

Jawab :

Alasan :

Penilaian untuk teman kelompok :

3. Apakah aku sudah sadar akan perilaku ku mengumpulkan tugas tepat pada
waktu yang telah di tentukan oleh guru ku? Atau apakah aku mengulur
waktu untuk mengumpulkan tugas sampai guru ku memperingatkan dan
menegur aku ? Mengapa ?

Jawab :

4. Apakah aku mampu bertanggungjawab dalam melaksanakan piket kelas
sebelum pembelgaran di mulai? Atau aku malah membiarkan teman ku
yang mengerjakan tugas piket ku? jelaskan !

Jawab :

Alasan :
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Nama: K elompok-

5. Bagaimana sikap dan perasaan ku saat teman ku tidak melaksanakan piket
kelas dan membuang sampah sembarangan ? jelaskan !

Jawab :

AKSI

Setelah saya merefleksikannya, saya akan membuat aksi nyata sebagai
berikut :

1. Jika adateman ku yang tidak melaksanakan piket dan membuang sampah
sembarangan, apa yang akan aku lakukan ? Jel askan!

2. Sebaga pertanggunjawaban terhadap diri ku dalam belgar, apa yang harus
aku lakukan jika dalam pembelgaran aku belum tuntas, sedangkan teman
ku sudah tuntas, atau teman ku belum tuntas sedangkan aku sudah tuntas ?
Jelaskan !

© Goodluck ©
Jika sudah selesai dan disharingkan, silahkan di kumpulkan.
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Lampiran 7 :
Hasil Lembar Refleksi Siswa
pada Siklus 1 dan 2



Lembar Refleksi Siklus 1

Noma: i Sliyoh i Kelompok A
REFLEKST o

Marilah kita merenungkan kembali pengalaman belajar vang telah kita lakoken sampub sest ini Dari
mateti teorema pythagoras yang telal kit pelajari. kira dapat belajor  berlanggungjawab, misalnya
beranggungjawab dalam mempersiapkan dini untuk belajar denpan membawa peralaian yany digunakan dalam
bclajar, bertangzungiawab dalam melaksanakan tueas, baik figas peibadi moaupon tuges keliompok. Oleh karena
itw, sava mevefleksilcannya scbagai barilout,

b Apakah sko benr-benur bertangpunjawab datem kelompok ku dan dapat menyelesaikan masalah jika
ahu mendapat kesulitn ? mengapa ?

 Jawab: —{l
A basat - 'qu\m,‘][] Ol Bahing b@fmﬂgﬂ 'fi!riﬂ W ik LJFES

Penilatan duri teman Ic.:;lcnn[:;ok : Kj.h‘l.ﬂ'i T “hﬂl aky iy _

&l i
ol () Meer

2, Apakah aku sudah bekerjasanta dengan baik dalem kelompok ko dengan membanty teman ko vang
mensalatni kesuliton ? jelaskan !

Jawak : E;J.,l[&'t:qh
ansn: Koena KO oda ¥esulitn sy kT paling mem banh

Penilaian dari ternan kefompok :

4. Apakah sku mampu bermnpgungjasab dalam memanfaskan barang bekas sepert! kardus vang selama
ini terbuang percuma menjadi barzng vang biss berguns 7 jelaskan !
Jaweaks ! %15{21
Al Krgn  jcapiie

bia  dimanpa, 1y, B bettgar
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h.iama : Kelampok :

4. Apaksh aku sudah sadar akan perilaku ku membuoang sampab pada lempatmya schelah mengegakian
wigas? Atau akn menyurab teman b mambuanizkon amnpeh dod sise pekecjaan ko 7

Jawab: SUEAN, Qbu hgap  Menpurith femane tap dempans
gL Manpuaiy ZOMPAD kur

5. Dagaimana sikapdan perasaan ko sl ttman ku membosng ssmpah sembarangan 7 jelaskan !

Jawsb: Tebal | EORNG BUasANG Menqadi oDl

AKRI .
wetelah saya meretielsibanmya, sa5a akan membaat aksi nvats ssbapnd berikot -
I. Hhkosds iewan ko yang memboang samnpah sembarangan, apa yang akan aku lakudcan ? jelaskand
Frw oean MeN s auenya BPaya 1emanku (k. mermprian?
SAmpb cembafangan log; |

2. Sebapai penampmmijavaban terhadap din ku dalam belajar, apa yane harus ako lakukan fike belajar
dalam kelompok uku belum sunguub-sungiuh, sedangkan teman kn menperlakan dengan pemih rasa

bemanpelngiawah, aau sk sudeh berussha bertanggumgjawab sedanpghkan ieman ko hanva bermain-

mainrmja?jclamkan.l a Qrd plm E-':rw’,-ifltg:l!hfr:th Akan ber sungguh”
¥alay ey ~g bl BUNga” dky

Ak Membantnyeg

@ Goodluck @
Jika sudsh selesai dan di sharingkan, silahkan Jf kwmpukan.



Lembar Refleksi Siklus 1

Numa: GEPEion T Kelompok : 1
REFLEKSI

harilah kita merenungkan kembali pengalaman belajar vang telah kira takulan sampai saac ini. Dar
materi teorema  pythagoras wang telah Ima pelajan. kita dapa hi-lajar l:-enauggunmmab, mlsal.n}u

L S [y SO Pt e o i Bt

UHN@EH!IHH“ A0 WldAlr Juhliiwﬁlﬁpml Ul.l'l I.I.Ll.l.l;llk ijﬂl’ I.ll.-].'l.gﬂ.ll JII.HI]!.IJ-H“'H pﬂfﬂ.lﬂlﬂil ‘-_iﬂ:lb Lllbuill.lﬁn.l.l'l I;.IHIHIEI
belajar, bertangeunejawah dajam melaksanakan mpas, baik meas pribadi manpun mzas kelompok, Cleh korenn
itu, sayva meretlekskannya schagal boribat,

|. Apakah sku bener-benar berasipgmmpawab datsm kelotpok ko dan depat menyelesatkan masalah jika
akn mendapat kesulitan 7 mengapa ?

Towob: Geedh Bodok AWt Jomi Sedivk
Alwsan : folora gles Yoadun ‘ool banuo dam odang fidak

Penilaian dari teman kelompok - toanivuk K, 180en I'Mwn?ﬂku Lodiik "bqﬁ'li. N
'ﬁ.ﬂmﬂ Sangod ok

2. Apakeh aku sudah bekerjasamn denpan baik dodam kelompolk ku denpan membanly leman ke yang
mengalami kesulitam T jelaskan 1

Jawah G k-
Alasan : ald G ‘me,m'tnﬁ‘ou '{ﬂ‘nmk,,. yand hetetit am

Penilalan dar] temon kelompok ¢ ke IPO'LL,‘W "":‘1‘“‘"‘] [E}uﬂfb-

3. Apakah albw mampu bertanggunpjawab dalam memanfaatkon barong hekas seperti kardus vang selama
i tethusng percuma menjadi barang yang bisa bergoina 2 jelaskan |

Jawah : Sediloy ‘mao P
Alasan: kaltu SeSlt mampu \efanaguny Jowab salaim
wimanfaakuon Yurany otkad
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Fi.uma L SEPTIAND Kclompelk : 1

4. Apakah ake swdsh sadar akan perilakw ku memineang sampah pada tempatnva seielah mengerjskan
tugas? Arau akv menyuroh teman by memboangkan sampah daci sisa pekerjom ko ?

Jawab : ﬁnéﬂh Sadai
Yartna ‘ahy mim boang Sampaln  pedst oo guk nyst

%. DBamaimana silap Jdan perasadn ku saat teman kn membaang sampah sembarangan ? jelaskan !

Juwab 'ﬂjtﬂq_ﬂufhﬁm %’ mtm%ﬁﬂﬁrﬁﬁ

AKS]
Setelah saya mercfloksikannya, saya akean mcimbuat aloi nyaca sebagai berikut :

l. Jika ada ceman ku yang membuang sampah sembarangan, ape yimg skan aky lakokan 7 jelaskan!
ik adp L¥man ku yg wimboany Sampah $€m tarangen Sayn dar TRUNEgUl Ny
Hn minpdghdf T agal mim bty Sarngak (8 Limguk g '

2. Schapai pertanpgunjawaban lerbadap diri ke dalem belajan, apa vang hams aku lakukan jika belajar

bertanpzungjawab, atau aku sudab berusaba heranggumgjawah scdangkan eman ko hanva bermuin-
' main saja 7 jelaskan !

;..Jdﬂﬂ B Sodeln Betana ung SwaP  fag Sepd katang  Sormyuh

2 Goodluck @
Tika sudah sclesal dan di sharingkan. silabkan di kumpakan,
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Lembar Refleksi Siklus 2

Matiiz * hm:}u Ty Kelompok : 2 {d-..m,}
. lla;:lj Fann By

o ioE

Marilah kita mercnungkan kembali pengalaman belajar yang telah kita lakukin sampei ssst ind. D
materi toorema pythagoms yang felal kis pelajarl, kit dapar belajar berlanggumgawab, misalnya
bertznggungjawab dalam mempersiapkan diri untul befajar dengan membawa peralalan vang dipmakan dalam
belajar, bertanggungiawab dalam melaksanakan mpgas, balk mgas pribadi mapun wges kelompok. Oleh karena
itn, sava merctlcksikannya schagai borikut.

REFLEKSI

b Apakah aku betar-benat bérlangmmawab dalem kelompok ke dan dapat menyelesailan masalah jike

aky mcndapat kesulitan 7 mengapa 2 P &
ke T2 QAR g Lawae -
Jawab: Sudav_ 6200t T 0grkoriBRAS LY v

Al \'Cg.fm \;ﬂ.\r\.@”“-q}w Codan-  opesnn CEHWHPNGE:’ -

Penilaian wntuk teman kelompok - S“h."ﬂ. 1'!9“1"'#-

2. Apakab aln sndab bekerjasama denpan baik datam kelompok ko dengan membante toman ko yang
menpalormi kesuditan 7 jefoskan !

Iwah: S Wbt~ otkorinddsaa d0n ik Sehdae~ wazanshimatol gt KAA
P LA dettan medj.amﬂ Lg«,#nd_n' I'C-Q[.ﬁ'-"'-"._ﬁl'k .
: ‘!!l h_ch, MWW.}'W TR o {ﬂ[j\ WHU?II.}W-Q \;EFE"-FUAEHJ..‘- .

Y

L . . T T T
Fenllatan wntuk eman kelompok @ 0 fL"-.“..‘I.n'\.-"L.f‘— LA

Lad

. Apakah aku sudab sadar akan perilaku by mengumpulkan treas tepat pada waklu yang Lelah di enalykan
oleh guru ku? Alse spakeh shy mengulur wakm umuk mengumpulkan wpss sampet geru ko
imempet ngutkan dan menegur ake T Mengapa 7

Jawab : Y At o @ ;ﬂt'_&g“- [N T-C WV WWW»?\J‘LH* fudpg Q0 Fovok
USUJ‘LH‘M I
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Kelonwpuk -

Apakoh aky mempo bertanpompiawab dulom melaksanaken piket kelas cebelom pembelajacan di
mulai? Atau sko mulah membisrkan teman ko yeng mengerjakan tugas piket ku? jelaskan |

Jawah: Sudaly WARlsr ool picel bolas dac Lews Z Voplu e
ALYy L P P A, P Pilery 'P s o
Alagan - \KE"I"M ogaren WL il e P Wprag

Fagnimana sikap dan pemsaan ko =aat eman ko tidak melaksanakan piket kelaz dan nembuang sampab
sembarangan ¥ jelaskan |

Jawizb : YEn lrvavne Va0 Covpndou,  Pridsus oot jretes

ARSI

Sedetah scaya merelleksikamive, save skan membuat aksi nyata sehagai berikot ;

. lika ada teman ky yang tdak meclaksanakan piket dan membuang sampah sembarangan, apd yang akan

aku lakukan T Jelaskan!

P THEEGA g 0. Crpdy
“Le Siid=t Mekaios oo Mmm,m; R T O
L n“"‘-ﬂﬂm-‘\.

. Bebapai pertangpunjawatmn terhadap did ko dalam belajar, apa yang harus ake lakukan jika dslam

pembelajaran ok belum wnles, sedongkon emen by soedah tunias, atau teman ku belum tunas

radan lram nles canrne 8 Tobo. abo. |

FITY: I e
mlEmll CF L SRR LLLTILEDY & A THSRANT 2

Coreva Suys pluwe bamtas Merginsas. Feiidn wtrpe ¢ wclota

@ Goodluck @
Jika sndah selesai dan di sharingkar, silshkan 4 kumpukan,
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Lembar Refleksi Siklus 2

Nama : A{tﬂmx - AN Kelumpok - "‘1|,
REFLEKSI

Maritah kita meremmpian kembali ponpalaman belajar yang telah kit lakmkan sampai sanr ini. Dan
materi teorema pythagoras vang tclah kitn pelajan, kit dapat belajar bertanppungiawab, misalnya
bertanggun giawab dalam mempersiapkan diri untnk belajar dengan membavea peralatan yang digunakan dalam
belajar, bertanggungiawab datam melaksanakan fugas. ik mgas pribadl moupun tozas kelompok. Oteh kanena
itu. sava mercflclcsikannya schapai berikour,

1. Apnkah aki benar-berar bertadppuniawab dafam kelompok ku den dapat menyelesaikan masalah jika
b u mendepat kesulitin 7 mengapa T

Jawah: Godo.  roao ifa'-.
Alssan : korpro.  dugap  bdampds  howss i cdlesad ket bomaina dette
ow. o 'Lz-l:-_r"rm:}ejmkg jg\uﬁ]’n.

Penilaian untuk teman kelompok : movst Sl bewan,  bolampaide  Sargel
Lophangqirny el dew elempd

!-\.I

Apakah aln sudah bekerjasama denpan baik dalam kelompod ko dengan membaniu teman ko yang
metgalami kesubitan ¥ jelaskan |

Jawuh : F:zﬂ‘fl} T I'L'«jm

Alasau:Pé ek m'-AJpA -[ﬁgax T A emosn, | Elanugnls  Coop
dpt toegiesarker  jugor dg Lotk

e broon vy Begndleon.

. . L . [ FEN An, T
Penllalan unmk teman Kelompok @ pESALT S50k = ' Wi

n-II:LiI}*_'E <k Lotk |

3. Apakah akn sudab sadar akan perilake ku mengumpaelkan tugas topat pada wakt vang welal di enlokan
olehl gure ku? Alaw apakah aka mengulur wakty untek mengumpolkan pas gampal pure ko
memperitpatkan dan metegor aku ? Mengapa 7 .

Jowah: g toso Saja dim nenpleotkan dugee LM mergular o ur
Lot -
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T"iu.rnu o Arynee. A& LA Kelompok: 7.

4. Apakab ake mampu beranpgungiamab dalam melaksanakan piket kelas sebelum pembselgjoran di
mulai? Atau aku maleh membisrkan tensan ku vang mengerjakon tugas pikel ku? jelaskan !
Tawab 9&:{*1 pwslsl o e iookn pﬁptﬁ BRap  aelbddm m‘bﬂhﬁn&n i wilen)

Alasgn; ko pz’&gm:_ piEes  bawac wiol wotecin -I,ﬂcﬁ-’f leghers  oobertu s
?Gwmﬁ'ﬁrmh Al wnhe

N

Bagaimana sikap dan perasaan ko saat teman ko tidak mekalksanslon pikel kelas dan membuany setipah
sembaranpan ? jelaskan !

Jawab: kecowa , kortva. dugachys ddke I lokcowokon  dy badle

AkSl
Sctelah saya mercflcksikannya, sava akan membuat aksi nvata sebapgai berikut :

1. Jika ada teman ku yanp tidak melaksanaken piked dan membusng sampah sembarangan, apa yang akan
aku lakukan 7 Jelashan!

Cogen okaw.  meteduredger  Sdn WLy kepdon  wal o Agoi
Iron AL Dmdews rubesg

2, Rebagni pertanggunjswaban terhadap divi ku dalas belajae, apa vang herus akuy lskukan jika dalam
pembelajaran aku belum tumms, sedengkan teman kw sudak tuntas, amse teman ku helom bmias

ool imho o mle . Sl 4w L5 T P (SR e |
Hl:l.lﬂllgﬂ.ﬂ.ll HHR L SULTHL LIS ¢ Foldskll o

Wil g cmguin T agor e ko,

@ Goodluck &
Yika sudah sebesai dan di sharinglean, silabban di b pakan.
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Lampiran 8 :

Lembar Kerja Siswa
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LEMBAR EERJA STSWA

TEOREMA PYTHAGORAS

Perhatikan gambar berlko

ot 1

| B
; Pl
I

I

[/

W

i i
! M

i)

1151

(e 5
i fa]

o RS g

2]

1. Rerdasarkan gambar di atas, hilunglsh luss perseal pada setiap st sepidrs, kemuodian isilah imbel

berikul !

Ciambar

| Luas penseg p.uda

sisi miring atan
hypotenusa ‘

(i)

Luas perscgi pada

saleh suly sim sikue | salah satw sisi siku-

il

Jumlah Inas perseqi '
pada kedua sisi
siku-siku

Tuas persep pada

(i

{1}

_ | sibm yang lain

RG2S
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. ; _écrdasmhm tabel di atas, kolom manakah }-zmg selabhu bernilai sama 7 .
1 Kesimpulan : Tuas pefscgl pada .. RIS ] el . 5AmA dengan
Luas porsczi pada ..
b { o ¥ " . - N —
#+ b ey T(_?-
b+ = —_—
(i} (i) (it

Herikut in adalah cara lain untok me‘nda[mtlcan teorema Pythagoras = |
Ganbar (i) dan (i) di atas mamLuJukka.u persegl wang l!:l.(:l'll]likl pannug slsi YALE sama vam .50, 5.

Kaurena panjang sisinya sana, maks .40 “‘;f' LB bt L)

L. Hagaimana luas dacrah g disesic nads gambar 00 dan gambare (i3 %
Jawrab :

o T’I-=-11emmﬂl1ﬂ luﬂs ﬂﬂt!ﬂh }'a.ug ndﬂk digrzir pada gambar (1 dae 2ambar (i)
M I P iy

an jawaban no, 1 danno.? apa vang dapar anda simpulian

Kesimpulan : Jadi ...

Puda pembar (171401 atas menanjukkan rangkaian dari bangun-banpun pada gb. (i) dan gl (1) vang udok
dizrsit membeniuk segitiva siku-siku, dimens fras persegi pede Appotciase ares séi miring adalab o®
dan b + ¢ adalah juwilah fees perseed pado sisl sihu-siumya,

Berdasarkcan uraian di sl dapel Jismpulkan sebagai berikur ;

L otuk setiap segitign sikiu-siko schalu berlako -

Luis persegi puda v, sama dengan jumilah Iuas perscpi st e .. —‘

Teor di atas disebui leoremy Pylhagors, karena toor in pectarna kali ditemukan oleh Fythaporas . vaitu
seurang matcatika bangsa Yunani vang hidup dalam ybad keenam hdasehi.

Tearema Fythagoras dipunakan umok menghilung pamjang suatu sisi sepitisu siku-silow, Tan teorcma
Pythogrmuy dapat ditvrunkan sumus-runes Berikwl ini -

C Jika AARC siko-siku di ik A maka berlaku

BCY = ACY - AB® | ataw

Jadi dapat dilzatakan 3

Pada segitiza silig=siku berlako :
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Lampiran 9:

Pedoman Penilaian Siklus 1 dan 2
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Pedoman Penilaian Siklus 1, 2, dan 3

Penskoran:

Siklus 1

Skor maksimal setigp soal = 1

Setiap soal mendapat:

—  skor 1jikadijawab dengan sempurna

—  skor Ojikadijawab dengan salah atau tidak dijawab
Siklus 2

Skor maksimal setiap soal = 1 (soa nomer 1)

Setiap soal mendapat:

—  skor 1jikadijawab dengan sempurna

—  skor Ojikadijawab dengan salah atau tidak dijawab
Skor maksimal setiap soal = 5 (soa nomer 2, 3, dan 4)

Setiap soa mendapat:

—  skor 5jikadijawab dengan sempurna

—  skor 4 jikalangkah pengerjaan benar sedangkan hasil akhirnya benar
tapi kurang sempurna

—  skor 3jikalangkah pengerjaan benar tapi hasil akhir salah

—  skor 2jikalangkah pengerjaan benar tapi kurang sempurna

—  skor 1jikalangkah pengerjaan salah tapi mengandung unsur benar

—  skor Ojikalangkah pengerjaan salah atau tidak dijawab
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Siklus 3
Skor maksimal setiap soal =5

Setiap soal mendapat:

—  skor 5jikadijawab dengan sempurna

—  skor 4 jikalangkah pengerjaan benar sedangkan hasil akhirnya benar
tapi kurang sempurna

—  skor 3jikalangkah pengerjaan benar tapi hasil akhir salah

—  skor 2jikalangkah pengerjaan benar tapi kurang sempurna

—  skor 1jikalangkah pengerjaan salah tapi mengandung unsur benar

—  skor Ojikalangkah pengerjaan salah atau tidak dijawab

Perolehan skor

Nilai Akhir = X 100
Skor maksimal
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Lampiran 10 :

Surat Permohonan |jin Penelitian
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= et JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
H (JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus 0] LISD, Paingan, Magrsohare, Depok, Slamen 55284 Telp. (D274) £83037 ; 883058

Nomor ; 343/ PalKajur/USD/AX201 1

Larop.
Hal  : Permmohomn fiin Denelitian

Kepada

¥th. Kepata Sekolah

SMI Kanisivs P, Scnopatt Tirtoboyo,
Wonogin

Dengan hormat,

Drengan ind kami memotonkan ijin bagi mabuasiswe ki,

‘Nama : L. B. Okki Uerudivanta  (071414010)
1. FX. Agung Sucahyo  (071414062)
3. Fka Eliza {071414072)
4. Ari Kunioro (07 14 14002)

Program Studi:  Pondidiken Matematika

Jurusan T PMIPA

Semener ¢ FX Tahun Akedemnik Gasal 20112012

untuk melaisanskan Penelition delom rangka persispen peoyusunan Skripsi, dengan
ketentun sebagni berikut:

Eokasi 1 SMP Kanisius P. Senopat] Tittomoyo, Wonogin

Wakin : September 2011 )

Fopikiudul  : Peningkalan Eftklivitas Pembelajaran Matematika &i SMP Kanisiuz P.
Senopati Tirtomeyo Woenogin

Atas perhatian dan iy yeng diberikan, karmi ucaplan terirna kasih,

Yogyakarta, 5 Scptember 201 1
wh. Dekan

Ketua furusan Pendidilan MTPA

i

Dy, A, Afoiadi, M.5:.
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Lampiran 11 :

Alat Peraga
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Alat Peraga

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 3 Gambar 4
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Lampiran 12 :

Dokumentasi
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Dokumentas

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 3 Gambar 4
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